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MOTTO
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“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang
miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang
berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui,
Maha bijaksana *

QS. At-Taubah ayat 60

! Kementrian Agama RI,Terjemah Al-Qur’an (QS. At-Taubah: 10
Ayat 60
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ABSTRAK

Zakat termasuk dalam ibadah maliyah ijtima’iyah, artinya
ibadah di bidang harta yang memiliki kedudukan sangat penting
dalam membangun masyarakat. Dalam surat at-Taubah ayat 60
disebutkan delapan golongan yang berhak menerima zakat. Sebagian
ulama melarang untuk memberikan zakat pada non-muslim, akan
tetapi Imam Abu Hanifah membolehkan untuk memberikan zakat
fitrah pada non-muslim golongan dzimmi. Berbeda dengan zakat mal
yang tidak diperbolehkan sedikitpun diberikan pada non-muslim. Para
toko organisasi masyarakat memiliki pandangan tersendiri tentang
pemberian zakat kepada non muslim yaitu Nahdlatul Ulama dan
Muammadiyah di Brebes.

Untuk mengungkapkan hal tersebut maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana Analisis Pelaksanaan zakat
kepada Non Muslim menurut perspektif Nahdlatul Ulama dan
Muhamdiyah di Brebes? Bagaimana Analisis Hukum Pembagian
zakat kepada non muslim menurut perspektif Nahdlatul Ulama dan
Muhamdiyah di Brebes?.

Adapun  penelitian ini berjenis kualitatif yaitu penelitian
lapangan yang terjun langsung dengan memetakan pendapat para
tokoh lalu membandingkan pendapat para tokoh, sehingga jelas
perbedaanya dan persamaanya yang memunculkan Klasifikasi-
klasifikasi menurut jenis pendapatnya masing-masing. Data primernya
wawancara dan observasi pada objek penelitian. Untuk data sekunder
berasal dari buku, artikel, dll. Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah deskritif komperatif.

Penelitian ini menunjukan bahwa: tokoh NU menyebutkan
bahwa pemberian zakat kepada non muslim tidak diperbolehkan.
Namun menurut salah satu tokoh NU di Brebes memperbolehkan
pemberian zakat bagi non muslim dengan ketentuan bukan zakat fitrah
melainkan ghanimah atau fai’, Tokoh Muhamadiyah di Brebes
berpendapat bahwa pemberian zakat kepada non muslim
diperbolehkan dengan syarat dan ketentuan yang sesuai dengan surat
At-Taubah ayat 60. Dalil yang digunakan NU dan Muhamadiyah di
Brebes untuk menentukan telah sesuai dengan hukum Islam karena
mereka menggunakan Al-Qur’an, hadis dan Ijtihad ulama.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia diciptakan dengan berbagai rupa dan bentuk,
beragam masalah dan juga jalan penyelesaiannya, perbedaan
antara laki-laki dan perempuan, kaya dan miskin, tua maupun
muda dan tidak satupun yang mampu bertahan hidup sendiri.
Islam mengajarkan penganutnya berakhlak mulia, saling tolong
menolong kepada sesama, memberi dan menerima dengan ikhlas
tanpa salaing membedakan suku, ras, golongan maupun agama.

Islam sebagai risalah samawi yang universal, datang
untuk menangani kehidupan manusia dalam berbagai aspek, baik
dalam aspek spiritual maupun aspek material. Artinya, Islam
tidak hanya akidah, tetapi juga mencakup sistem politik, sosial,
budaya, dan perekonomian yang ditunjukan untuk seluruh
manusia. Inilah yang digunakan dengan istilah, Islam adalah ad-
din yang mencakup masalah akidah dan syariah?

Islam sangat menjunjung tinggi perdamaian sikap saling
membantu, peduli satu sama lain baik itu terhadap sesama
muslim maupun non muslim, salah satu cara yang digunakan
Allah SWT untuk mewujudkan itu semua yaitu dengan cara

mensyariatkan zakat kepada seluruh umat Islam, dalam hal ini

2 Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas
Ekonomi, (Depok, PT. Rajagrafindi Persada 2017), 82.



zakat yaitu salah satu rukun Islam yang ke 3, sebagaimana hadits
Nabi dalam kitab Shahih al-Bukhari dijelaskan bahwa nabi

Muhammad bersabda:

A Oy B 0JE WEe A o) Oae gl e
Jste)y 123k Sl &0 Y1 A Y & salgs st e 230y
Oaz )y asias oxall 3 BN ol 5 Al A8 5 o
“Islam dibagun di atas lima: persaksian bahwa tidak ada
tuhan yang berhak di sembah dengan benar kecuali Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan sholat,

menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan naik haji.>
Maksud penjelasan di atas yaitu posisi zakat berada
ditengah pada urutan yang ke 3, yang mana ini mengisyaratkan
bahwa zakat merupakan salah satu rukun Islam yang
mengandung dimensi ganda, yaitu dimensi spiritualitas dimana
hubungan ini terjadi antara manusia dan Tuhanya. Kemudian
pada dilihat dari dimensi sosial, dimana dalam hal ini terdapat
hubungan antara manusia dengan manusia yang lainya. Maka dari
itu zakat sendiri secara langsung memiliki hubungan, baik antara
manusia dengan penciptanya dan antara manusia itu sendiri, baik
mereka yang muslim atau non muslim, hal ini tidak menutup
kemungkinan bagi kaum muslimin untuk menyalurkan zakatnya
kepada non muslim yang fakir atau miskin seperti yang dilakukan

oleh Baznas, dan tokoh Ulama masyarakat di Brebes yang mana

3 Zaki Al-Din Abd Al Azhim Al Mundziri,Penerjemah:Shingithy
Djamaluddin dan H.M Mochtar Zoerni,Ringkasan Shahih Muslim,(Bandung,
PT. Mizan Pustaka 2008), 280.



tidak hanya menyalurkan zakat untuk fakir miskin muslim saja
namun non-muslim yang dikategorikan fakir miskin juga
mendapatkan bagian zakat. Sebagimana firman Allah SWT surat
at-Taubah ayat 60:

4 B a5l Lle (bl (uhalfy o010l il 1
(o Ay 8 0 el 5 T s 85 (e jall 5 85T &J
e.&;e.dcam\)

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana ™

Nabi SAW, dikisahkan bahwa ia pernah memberikan
kepada Safwan Bin Umayah (bagian zakat) sebanyak 100 ekor
unta dari rampasan yang diperoleh dari harta rampasan perang
Hunain yang disebut juga perang hawazin. Setelah mendapat
pemberian sebanyak itu, Safwan pun masuk Islam.

Hadits di atas menunjukan bahwa adanya pemberian
zakat non muslim sebagaimana yang dipahami oleh sebgaian

orang muslim klasik dengan mekmanai pemberian tersebeut

4 Kementrian Agama RI,Terjemah Al-Qur’an (QS. At-Taubah: 10
Ayat 60)



merupakan alat untuk mendakwahi orang-orang yang jatuh ke
dalam jurang kezaliman (musyrik).

Namun dalam hal ini tidak terlepas dari pandangan
masyarakat atas ketidak- terimaan mereka sebagai umat muslim,
sehingga tidak sedikit dari kalangan masyarakat yang masih
memperdebatkan masalah tersebut, hal ini terjadi karena
kuranngnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap
hukum yang diberikan dengan penyaluran zakat kepada non
muslim tersebut, dengan demikian ualam salaf dan khalaf telah
memberikan penjelasan secara tegas khususnya ulama kalangan
Hanafiyah mengatakan bahwa memberikan zakat kepada fakir
dzimmi itu diperbolehkan sebagaimana dijelaskan dalam Al-

Qur’an

123 > 2155 >

348 21 5a A 335 5 A 3885 () 5T Lasdd cusinall | 6458 )
omd O3laRS Ly A5 a8 e fKe 53058 A

“ Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu, maka itu baik.
Dan jika kamu menyembunyikannya dan memberikannya
kepada orang-orang fakir, maka itu lebih baik bagimu dan
Allah akan menghapus sebagian kesalahan-kesalahanmu. Dan
Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan

Ayat diatas tidak membedakan antara fakir miskin

muslim dan fakir miskin non muslim, sehingga dari keumumman

5 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemah (QS. Al-Bagarah
2 Ayat 271)



atas tersbut mengisyaratkan diperbolehkan menyalurkan zakat
kepada non muslim.

Akan tetapi hal ini tidak cukup untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat di kecamatan Brebes yang
mayoritas mengikuti ajaran Nahdatul Ulama (NU) yang mana
secara kuantitas Nahdatul Ulama bermadzab pada Imam Syafi’i,
dengan demikan tokoh pengurus Nahdlatul Ulama di Brebes
mempunyai rujukan atau dalil yang diambil dari kitab Kifayatul
Akhyar Juz 1 (Maktaah Syamilah):

i sl & Hema Y sl i) g
“Dan orang kafir maksudnya tidak boleh memberikan zakat
kepada orang kafir *®
Berdasarkan pernyataan di atas, bahwa kalangan madzab
Syafi’iyah sepakat tidak memboleh kan pemberian zakat fitrah
kepada non Muslim.” Tapi menurut Sebagian madzab lain
terdapat pendapat yang membolehkanya.
Namun dalam hal ini tidak terlepas dari dua perbedaan
pendapat yang mana tidak boleh meberikan harta-harta zakat
kepada orang kafir baik zakat mal atau fitrah dan yang demikian

tidak ada perbedaan di kalangan Syafi’iyah. Ibnu Munzir berkata

lmam Tagiuddin bin Abu Bakar, Kifayatul Akhyar Juz 1-2 (Riyadh:
Maktabah Syamilah, 2003), 560.

" Hasil Wawancara Dengan Bpk. H. Rohmat Badjuri (Selaku tokoh
ulama di Organisasi Nahdlatul Ulama Di Brebes), Pada Tanggal 22 Oktober
2021



“Ulama sepakat tidak boleh memberikan zakat mal pada kafir
dzimmi (kafir yang telah tunduk peraturan Islam) sedang dalam
permasalahan zakat fitrah mereka berbeda pendapat, Abu
Hanifah dan Amr Bin Maimun, Umr Bin Syarhabiil dan Marrah
al Hamdaani memberikannya pada para pendeta. Imam Malik,
Abu Tsaur tidak memberikanya, dinukil dari pengarang kitab Al-
Bayaan dari Ibn Sirin dan Az Zuhri membolehkan di berikan
pada orang-orang Non Muslim 2

Tidak demikian dengan tokoh kalangan Muhamadiyah
yang Sebagian bermadzhab pada Imam Hanafi yang
memperbolehkan zakat kepada Non Muslim, yang mana
menegaskan dengan QS. Al-Bagarah ayat 272:

A G 15885 L 5760 (a onda A (815 b e (il
Cagh A Goa V3alh L5l 435 A V) G 3ui L 5850
Osallai Y 250 5 23
“Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka
mendapat petunjuk, tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk
kepada siapa yang Dia kehendaki. Apa pun harta yang kamu
infakkan, maka (kebaikannya) untuk dirimu sendiri. Dan
janganlah kamu berinfak melainkan karena mencari rida
Allah. Dan apa pun harta yang kamu infakkan, niscaya kamu
akan diberi (pahala) secara penuh dan kamu tidak akan
dizalimi (dirugikan)®”.

8Darul Azka dan Tim Kreatif Tanya Jawab,Ngaji Figh Untuk Bekal
Kehidupan Dunia-Akherat, cet 1,(Lirboyo: Santri Salaf PRESS 2014), 349.

® Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemah (QS. Al-Bagarah
ayat 272)



Dengan penjelasan bahwa, ayat tersebut tidak
membedakan fakir yang Muslim dan non-Muslim, dan
memberikan zakat kepada kafir dzimmi yang fakir adalah
termasuk mendatangkan kebaikan kepada mereka, dan hal
tersebut hal ini bukan termasuk larangan dalam syariat.*

Pandangan mazhab Hanafiyah ditegaskan, boleh
memberi zakat (termasuk zakat fitrah) kepada non muslim yang
menjadi panutan di kelompoknya ketika terdapat salah satu dari
dua alasan. Pertama, diharapkan keislamannya. Kedua, ketika
dikhawatirkan aksinya dapat menyerang orang Islam.

alu g agle dl) e il o5y 9lS Lasd o Gulie Gl 5558
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“Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa suatu kelompok datang

kepada Nabi, bila Nabi memberi mereka, maka mereka

memuji islam dan berkata, ini adalah agama yang baik. Bila
Nabi tidak memberi, mereka mencela "11

Hukum berkembang sesuai dengan kondisi yang ada

sehingga tidak boleh sesuatu terlewatkan dalam hukum agar tepat

dalam mengambil keputusan. Terkait mengenai persoalan zakat

10 Hasil Wawancara Dengan Bpk. Bassori M.Pd (Selaku tokoh ulama
di Organisasi Muhamadiyah Di Brebes), Pada Tanggal 24 Oktober 2021

11 Zaki Al-Din Abd Al Azhim Al Mundziri, Penerjemah: Shingithy
Djamaluddin dan H.M Mochtar Zoerni,Ringkasan Shahih Muslim,(Bandung,
PT. Mizan Pustaka), 283.



yang ada saat ini dimana setelah disahkanya UU Pengelolaan
Zakat, maka semua yang terkandung di dalamnya menjadi satu
kesatuan muzakki, mustahik maupun organisasi pengelola zakat.

Organisasi Nahdlatul Ulama dan Muhamadiyah di
Brebes merupakan suatu oraganisasi dakwah yang memiliki
karakteristiknya masing-masing. Yang mana oraganisasi tersebut
di percaya oleh Baznas Brebes dalam upaya mengelola,
mendistribusikan dan mendayagunakan zakat umat Islam yang
khususnya ditinggal di daerah Brebes. Layaknya sebuah aturan
tentunya mengatur ketentuan mengenai sistem ataupun prosedur
yang harus di penuhi oleh muzakki maupun mustahik agar proses
penegolaaan dan pendistribusian dapat terlaksana. Mucul
perbedaan dalam pendistribusian zakat antara Nahdlatul Ulama
dan Muhamadiyah di Brebes. Dengan pernyataan bahwa
mendistribusiakan zakat kepada non muslim tidak perbolehkan
menurut kalangan Nahdlatul Ulama dan di perbolehkan bagi non
muslim menerima zakat yang dikelompokan dalam asnap muallaf
menurut Muhamadiyah di Brebes.

Oleh sebab itu peneliti akan mengkaji masalah tersebut
agar dapat memberikan sebuah pemahaman bagi masyarakat
yang memiliki ribuan budaya serta berbagai macam agama,
sehingga tidak ada fanatisme dalam hidup beragama, dan sudah
sepatutnya antar umat beragama saling merangkul yang satu

dengan yang lain, oleh karena itu peneliti mengangkat



permasalahan ini dalam penelitian ini dengan judul “Pemberian
Zakat Terhadap Non Muslim Perspektif Tokoh Nahdlatul Ulama
dan Muhamadiyah Di Brebes”

Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan zakat kepada non muslim menurut
perspektif tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhamdiyah di
Brebes?

2. Bagaimana analisis hukum pembagian zakat kepada non
muslim menurut perspektif tokoh Nahdlatul Ulama dan
Muhamdiyah di Brebes?

Tujuan dan Manfaat Hasil Penelitian
Berdasarkan pokok pembahasan di atasa maka tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Pelaksanaan zakat kepada Non Muslim
perspektif tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhamdiyah di Brebes
2. Untuk mengetahui analisis hukum pembagian zakat kepada
non muslim menurut perspektif tokoh Nahdlatul Ulama dan
Muhamdiyah di Brebes.
Dalam penelitian ini di harapkan agar dapat memberikan
manfaat, serta tamnahan wawasan bagi seluruh umat manusia

baik bersifat teoritis maupun praktis, yakni:
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1. Bagi penulis penelitian itu sebagai tambahan wawasan atau
pengetahuan yang selama ini hanya di dapat penulis secara
teoritis saja.

2. Bagi akademik penelitian ini di harapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan
yang salah satu rujukan bagi penelitian-penelitian unuk
seterusnya.

3. Bagi masyarakat Penelitian ini diharapkan sebagai referensi
dan informasi bagi masyarakat.

Telaah Pustaka

Tinjauan yang digunakan untuk mendapatkan gambaran
tentang hubungan pembahasan dengan peneltian yang pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Sehingga tidak terjadi
pengulangan dan plagiasi karya ilmiah yang pernah ada. Dalam
hal ini tentang permasalahan pemberian zakat kepana non-
muslim.

Skripsi Ahmad Fadly tahun 2004 yang berjudul “ Zakat
Kepada Non Muslim Dalam Konteks Keindonesiaan” dalam
penelitian tersebut peneliti lebih memfokuskan kajianya terhadap
konsep mualaful galb, yang mana penelitian yang dilakukan oleh
Ahmad Fadly memiliki titik perbedaan sedangkan penelitian
peneliti pada saat ini mengkaji secara luas dengan perspektif
Nahdatul Ulama dan Muhamadiyah di Brebes, yang mana

pemikir muslim konteporer juga di NU Dan Muhammadiyah di
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Brebes juga memiliki bahasaan tersendiri tentang pemberian
zakat kepada non muslim yang merupakan bagian dari antar
golongan, bahwa hukum memberikan zakat kepda non muslim
adalah masih berlaku dimana ada dalil-dalil dan ayat Al-Qur’an??.

Adapun Ahmad Fadly fokus pada konsep muallafatul
galb yang mana lebih mengedepankan pendapat-pendapat ulama
klasik dengan pandangan masalah muallaf non muslim dengan
masalah hukumnya.

Skripsi Pangidoan Nasution 2016 yang berjudul
“Distribusi zakat bagi non muslim pada basis DKI Jakarta
perspektif hukum islam” dalam penelitian tersebut peneliti
mengkaji bahwa, dalam hukum Islam pada dasarnya segala
bentuk distribusi zakat bagi asnaf zakat, termasuk asnaf mualaf
(yang dilembutkan hatinya) adalah boleh (mubah) kecuali jika
ditentukan lain oleh suatu dalil, baik al -Qur’an maupun hadis.
Begitu juga dengan distribusi zakat bagi non muslim dalam upaya
melembutkan hatinya dan dapat diharapkan keislamanya adalah
boleh saja, karena dalil ada al-Qur’an maupun hadis yang
menentukan kebolehanya®®,

Skripsi Imam 2020 yang berjudul “ Prmberian Zakat
Terhadap Non Muslim Tinjauan Madzab dan Magasid Syariah

12 Ahmad Fadly, Pemberian Zakat Kepada non Muslim dalam
Konteks Keindonesiaan, Skripsi,(UIN SUKA: Yogyakarta. 2011)

13 pPangidoan Nasution, Distribusi zakat bagi non muslim pada basis
DKI Jakarta perspektif hukum islam, skripsi, (UIN Syahid: Jakarta. 2016)
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Jasser Auda” dalam penelitian tersebut peneliti fokus yang dikaji
adalah analisis Jasser Auda yang mana penelitian yang dilakukan
oleh Imam memiliki titik perbedaan dengan penelitian peneliti
pada saat ini, yang mana dapat peneliti simpulkan menurut Jasser
Auda bahwa dalam fitur kognitif, dimana dalam fitur tersebut
terdapat pemisahan antara pengetahuan manusia (ijtihad) dengan
wahyu ilahi (Al-Qur’an)*

Penelitian yang dikaji oleh Imam itu fokus pada analisis
Jasser Auda saja, namun penelitian yang akan dikaji oleh peneliti
saat ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang mana
peneliti akan mengkaji lebih dalam dan focus pada Pemberian
Zakat pada Non Muslim Persfektif tokoh Nadhlatul Ulama dan
Muhammadiyah di Brebes. Dengan adanya pemisahan dan
pembedaan antara Nadhatul Ulama dan Muhamadiyah tersebut
yang berimplikasi kepada pemahaman manusia itu sendiri.

Dengan demikian, yang mana pemikir muslim konteporer
di NU Dan Muhammadiyah di Brebes juga memiliki bahasaan
tersendiri tentang pemberian zakat kepada non muslim yang
merupakan bagian dari antar golongan, bahwa hukum
memberikan zakat kepda non muslim adalah masih berlaku
dimana ada dalil-dalil dan ayat Al-Qur’an. bahwa al Qur’an
adalah wahyu ilahi sedangkan pengetahuan manusia bukanlah

wahyu, dengan demikian tidak ada yang mengklaim bahwa

14 Imam, Prmberian Zakat Terhadap Non Muslim Tinjauan Madzab

dan Maqasid Syariah Jasser Auda, skripsi, (UIN Maliki: Malang. 2020)
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pendapat dirinya yang paling benar, sama halnya seperti
pemberian zakat kepada non muslim ada Sebagian imam
madzhab yang berpendapat tidak boleh dana ada yang
mengatakan boleh.

Namun demikian pada beberapa karya ilmiah belum ada
yang menyentuh secara mendalam tentang permasalah non
muslim dan hak mendapatkanya. Hal ini bisa di pahami di
karenakan kasus-kasus sosial kemasyarakatan berawal dari
persoalan kemiskinan termasuk dalam negara Indonesia, sehingga
banyak orang yang lahir namun di arahkan pada pengatasan
kemiskinan. Hal ini di kemukakan oleh anggota dari Bazis di
Brebes bahwa pada intinya faktor kelemahan individu masyarakat
terletak pada kefakiran dan kemiskinan, dan zakat didistribusikan
kepada individu-individu yang mendesak kebutuhanya. Maka
dari itu permasalahan ini harus di selesaikan terlebih dahulu atas
dasar asas kebutuhan yang mana ini menyebabkan bagian untuk
non muslim beberapa syarat.

Bahwa penelitian yang diharapkan memberi kontribusi
penting dalam pembelajaran ini, yang mana menjadi sebuah
rintisan dan tafsiran yang moderat pada figih zakat di Indonesia,
Dan penelitian secara komprehensif ini mencoba menganalisa sisi

lain dari di bolehkanya memberi zakat kepada non muslim
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E.

Metode Penelitian
Metodelogi penelitian adalah sekumpulan peraturan,
kegiatan dan prosedur yang dapat digunakan oleh seseorang suatu
disiplin ilmu untuk mendapatkan suatu kebenaran tentang satu
atau lebih masalah dengan menggunakan metode ilmiah?®. Setiap
penulisan karya ilmiah memerlukan langkah-langkah yang tertata
dan terstruktur untuk mencapai sebuah pemahaman yang
dimaksudkan.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh seorang penulis
dalam penulisan ini untuk mengumpulkan data adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini adalah Penelitian Hukum
Normatif-Empiris (applied law research), yaitu suatu
penelitian yang menggunakan studi kasus hukum normatif-
empiris berupa produk perilaku hukum, misalnya mengkaji
implementasi perjanjian kredit. Pokok kajiannya adalah
pelaksanaan atau implementasi ketentuan hukum positif dan
kontrak secara faktual pada setiap peristiwa hukum tertentu
yang terjadi dalam masyrakat guna mencapai tujuan yang

telah di tentukan®®. Pokok penelitianya adalah pelaksanaan

15 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Refleksi Pengembangan dan

Penguasaan Metodologi Penelitian, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 23.

16 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian, Cet 1, PT Citra

Aditya Bakti, Bandung2006), 30.
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“Pemberian Zakat Terhadap Non Muslim Perspektif tokoh
Nahdlatul Ulam dan Muhamdiyah di Brebes”.
2. Sumber Data
Dalam Menyusun penelitian ini terdapat dua sumber
data sebgai bahan untuk Menyusun penelitian ini, antara lain:
a. Sumber Data primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh
seorang peneliti langsung dari sumbernya tanpa perantara
pihak lain, lalu dikumpulkan dan diolah sendiri seperti
wawancara, observasi,pengamatan dan sebgainya'’.
Dengan hal ini penulis mendapatkan sumber data primer
seperti dengan cara wawancara dengan pengurus dan
tokoh ulama Nahdlatul Ulama dan Muhamadiyah
setempat.
b.  Sumber Data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang
dipeoleh seorang peneliti secara tidak langsung dari
sumbernya, tetapi melauli  sumber lain,seperti
mendapatkan data yang sudah jadi yang dilakukan oleh
pihak lain dengan komersial maupun non komesial.

Missal: buku-buku teks, jurnal,majalah, koran dan lain

17 Suteki Dan Galang Tufan. Metodologi Penelitain Hukum Filsafat,
tori Dan Praktik, cet 2 (Depok: Rajawali Pers, 2018), 13.
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sebagainya yang berkaitan dengan judul penulis®.
Dengan hal ini penulis mendapatkan sumber data
sekunder dengan cara membaca jurnal, buku, serta skripsi
yang berkaitan dengan figh zakat. Serta tentang profil
tokoh ulama Nahdlatul Ulama dan Muhamdiyah di
Brebes, untuk mendapatkan data tersebut peneliti
melakukan wawancara dengan pengurus tokoh ulama
Nahdlatul Ulama dan Muhamadiyah di Brebes.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam Menyusun penelitian ini, penulis mengumpulkan
data beberapa Teknik antara lain:
a. Wawancara
Wawancara atau interview adalah suatu proses
percakapan yang berbentuk tanya jawab dengan tatap
muka, untuk memperoleh informasi dari narasumber
tersebut®. Pada dasarnya terdapat dua jenis wawancara
yaitu wawancara terstruktur dan wawancara bebas
terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu jenis wawancara
yang disusun secra terperinci. Wawancara tidak

terstruktur yaitu jenis wawancara yang hanya memuat

18 Suteki Dan Galang Tufan. Metodologi Penelitain Hukum: Filsafat,
tori Dan Praktik (Depok: Rajawali Pers, 2018), 20.
19 Moh Nizar, Metode Penelitian,(Bogor:Ghalia Indonesia, 2014), 10.
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garis besar yang akan ditanyakan?. Dengan ini penulis
melakukan tanya jawab secara lisan kepada pengurus dan
tokoh ulama Nahdlatul Ulama dan Muhamadiyah di
Brebes.
b. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah cara
pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada
pertolongan alat standar lain untuk sebuah penelitian dan
telah di rencanakan secara sistematis?. Pengamatan ini
dilakukan pada saat hari Sabtu tanggal 23 Mei 2020 di
Masjid Al-Furgon, dimana peneliti mengungkapkan terus
terang kepada narasumber dan masyarakat bahwa peneliti
sedang melakukan observasi. Dengan ini penulis
melakukan mengamatan kepada masyarakat di Brebes.
4. Metode Analisis Data
Menurut Bogden dan Biklen (2007) analisis data
adalah proses pengaturan dan pengamatan secara
sistematik melalui wawancara maupun catatan dan bahan
yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman

semua hal yang dikumpulkan?,

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jkarta: PT. Rineka Putra.2006), 21.

2L Moh Nizar, Metode Penelitian, cet 10 (Bogor: Ghalia Indonesia,
2014), 27.

22 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik,
(Jakarta : Bumi Aksara, 2015), 75.
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Penulis dalam menganalisa data yang telah diuraikan
metode pendekatan deskriptif, yaitu metode penelitian yang
menggambarkan peristiwa-peristiwa berdasarkan kejadian di
daerah penelitian. Peneliti dalam memperoleh data dengan
melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam
menganalisa, setelah penelitian memaparkan data yang terjadi
dilapangan mengenai bagaimana pelaksanaan pemberian zakat
terhadap non muslim prespektif tokoh Nahdlatul Ulama dan
Muhamdiyah di Brebes ditinjau dengan hukum figh di

Indonesia.

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini, penulis
membagi skripsi ini menjadi beberapa bab, yaitu 5 bab sebagai
berikut:

Bab pertama sebagai pendahuluan, yang berisikan
tentang: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan,
manfaat penulisan, kajian pustaka, metode penelitian, dan
sistematika penulisan

Bab kedua berisikan kajian teori yang meliputi
Pengertian Zakat, Dasar Hukum Zakat, Syarat Dan Tujuan Zakat,
Perbedaan mazhab mengenai pemberian zakat terhadap non

muslim.
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Bab ketiga berisikan penyajian data yang meliputi
tentang pelaksanaan pemberian zakat terhadap non muslim
prespektif Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah.

Bab keempat berisikan analisis data yang telah diperoleh
penulis dengan kejadian-kejadian yang ada dilapangan khususnya
pada pelaksanaan pemberian zakat terhadap non muslim di
Brebes dengan prespektif tokoh Nahdlatul Ulma dan
Muhamadiyah.

Bab kelima berisikan penutup yang merupakan
rangkuman dari penelitian yang terdiri dari kesimpulan, saran-

saran, dan penutup.



BAB 11
KONSEP TEORI TENTAG ZAKAT

A. Zakat dalam Islam
1. Pengertian Zakat

Kata zakat merupakan kata dasar (Masdar) dari zakaa
yang berarti berkah, tumbuh,bersih,dan baik?. Zakat juga
dapat diartikan kebersihan dan kesucian, berkembang dan
bertambah. Orang Arab mengakatakan zakaa az-zar’'u Ketika
az-Zar'u (tanaman) itu berkembang dan bertumbah, karena
zakat berkaitan dengan harta yang berkembang seperti
perdagangan dan pertanian. Kata zakat berasal dari zakaa
yang artinya “tumbuh,berkah,bersih dan baik™?.

Zakat secara Terminologi (istilah) adalah menyisihkan
sebgaian harta benda atau bahan makanan dengan kadar
tertentu, untuk  diberikan  kepada yang  berhak
meneroma,terutama  fakir miskin. Kewajiban tersebut
dilakukan setahun sekali pada saat panen atau zakat menjelang
hari raya idul fitri.?® Selain itu ada istilah sedekah dan infak,
Sebagian ulama fikih mengatakan bahwa sedekah wajib

dinamakan zakat, sedangkan sedekah sunag dinamakan infak.

Byysuf Qardawi, Hukum Zakat (Bogor: Pustaka Litera
AnatarNusa,1996), 34.

24 Nawawi Rambe, Figh Islam (Jakarta, Duta Phala,1994), 203.

25 |bid, 207.

20
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Sebagian yang lain mengtakan infak wajib dinamakan zakat,
sedangkan infak sunnah dinamakan sedekah?®.

Ada begitu banyak refrensi mengenai zakat makna
zakat. Makna-makna tersebut memiliki satu makna atau tujuan
yang sama sesuai dengan firman-Nya (QS. At-Taubah: 103)
yaitu menyucikan jiwa dan harta. secra Bahasa zakat memiliki
banyak arti akar kata “zakat”. Kata ini di tafsir banyak ulama
dengan tafsiran berbeda-beda, antara lain:

Pertama: Zakat berarti at-thahuru (membersihkan atau
menyucikan) demikan juga menurut Abu Hasan al-Wahidi
dan Imam Nawawi. Artinya ,orang yang selalu menunaikan
zakat karena Allah, bukan dipuji manusia, Allah akan
membersihkan dan menyucikan baik hartnaya maupun
jiwanya (QS. At-Taubah: 103).

Kedua: Zakat bermakna al-Barakatu (berkah). Artinya,
orang yang selalu membayar zakat, hartanya akan selau
dilimpahkan keberkahan Allah swt. Keberkahan ini akan
berdampak pada keberkahan hidup, karena harta yang
digunakan adalah harta yang bersih, karena sudah
dibersihakan dari kotoran dengan membayar zakat

Ketiga: Zakat bermakna an-Numuw artinya tumbuh
berkembang. Makna ini menujukan bahwa orang yang selalu

meninaikan zakat, hartanya akan selalu terus tumbuh dan

26 |ili Bariadi, dkk, Zakat& Wirausaha (Jakarta: Pustaka Amri, 2005),
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berkrmbang karena kesucian dan keberkahan harta yang telah
ditunaikan kewajuban zakatnya. Sabda Nabi Muhammad saw
“ sesungguhnya harta yang dikeluarkan zakatnya tidaklah
berkurang,melainkan bertambah dan bertambah”?’

Sedangkan menurut terminology syara’ para Ulama :

a. Ulama malikiyah, memberikan definisi bahwa zakat
adlah mengeluarkan Sebagian tertentu dari harta yang
telah sampai nisab kepada orang yang berhak menerima.

b. Ulama Hanafiyah, meberikan definisi zakat adalah
pemeberian hak kepemilikan atas Sebagian harta tertentu
dari harta tertentu kepada orang tertentu yang telah di
tentukan syariat.

€. Ulama Syafi’iyah, memeberikan pengertian bahwa zakat
adalah nama barang yang dikeluarkan untuk harta atau
badan (diri manausia untuk zakat fitrah) kepada pihak
tertentu,

d. Ulama Hanali, memberikan pengertian bahwa zakat
adalah hak yang wajib pada harta tertentu kepada

kelompok tertentu pada waktu tertentu?®.

Merujuk pada Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2011 pada Pasal 1 disebutkan bahwa zakat

27 Qodariah Barkah dan Peny Cahaya AzwariFikih Zakat, Sedekah
Dan Wakaf (Jakarta: Prenadamedia Group:2020), 3.

28 \Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa adillatuhu, ( Jakarta; Gema
Insani 2011), 165.
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adalah harta yang wajib di keluarkan oleh seoang muslim atau
badan wusaha untuk diberikan kepada yang berhak
menerimanya sesuai dengan syariat Islam.

Zakat sebagai dalil keimanan yang melakukannya?.
Sehingga tidak sempurna Islam seorang muslim bila menolak

maupun menghindari kewajiban zakat.

ORI b a0 SR S K 1515 8 Sl ) a5 )56 e

Artinya: “maka jika mereka bertaubat,mendirikan salat dan
menunaikan zakat,maka (mereka itu) adalah
saudaramu seagama.” (QS.at-taubah:11).

. Dasar Hukum Zakat

Zakat merupakan konsep ajaran Islam yang berdasarkan
Al-Qur’an dan Sunnah Nabi saw bahwa harta kekayaan yang
di punyai seorang adalah amanat dari Allah SWT dan
berfungsi social. Dengan demikian, zakat adalah suatu
kewajiban yang di perintahkan Allah SWT.

Dapat dilihat dari dalil-dalil, baik yang terdapat dalam
Al-Qur’an maupun yang terdapat dalam kitab-kitab hadis,
antara lain sebagai berikut:

a. Firman Allah SWT, (QS. At-Taubah [9]: 103)

iylc&aﬂyﬁ_swew@umr,@\y\wh
e o 805 4 (K0 S ki )

Muhammad Nawawi, Pribadi Muslim: Terjemah Tangihul

goul,Penerjemah Ali Hasan Umar (Semarang: PT. Karya Toha Putra), 106.
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“Ambillah dari harta mereka sedekah/zakat, untuk
membersihkan dan mennsucikan mereka dan
mendoalan untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu
itu (menjadi) ketentraman jiawa bagi mereka, dan
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui”*

Menurut ayat tersebut, zakat harus diambil, oleh
sebab itu pada pemerintahan khalifah abu bakar, orang
kaya yang tidak mengeluarkan zakat maka di anggap
murtad. Di Indonesiapun telah di sahkan UU zakat,
tetapi dalam praktiknya belum ada dalam pengambilan
zakat yang dilaksanakan berdasarkan peraturan
perundangan lainya atau menurut peraturan pemerintah.

Kekayaansetiap warga negara diperiksa, usahanya di

berbagai bidang, misalnya perdangan, pertanian,

perkebunan, jasa, perternakan, seluruhnya diperiksa
sehingga Ketika ada peraturan perundang-undnagan
yang memberikan wewenang melakukan pengambilan
zakat, objek yang di ambil didasarkan kepada
pemeriksaan dan datanya sangat akurat®!
b. Firman Allah SWT (QS. An Nisa [4]: 77)
|43 8 sliall o5 1ol 15K 200 (3 a5
53585 pa (338 13 (0 gl ok A5 K3

30 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemah (QS. At-Taubah
[9]: 103)
31 Abdul Hamid, Figh Ibadah (Bandung: Pustaka Setia: 2015), 207.
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“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang
dikatakan kepada mereka, “Tahanlah tanganmu (dari
berperang), laksanakanlah salat dan tunaikanlah
zakat!” Ketika mereka diwajibkan berperang, tiba-tiba
sebagian mereka (golongan munafik) takut kepada
manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah,
bahkan lebih takut (dari itu). Mereka berkata, “Ya
Tuhan kami, mengapa Engkau wajibkan berperang
kepada kami? Mengapa tidak Engkau tunda (kewajiban
berperang) kepada kami beberapa waktu lagi?”
Katakanlah, “Kesenangan di dunia ini hanya sedikit
dan akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang
bertakwa (mendapat pahala turut berperang) dan kamu
tidak akan dizalimi sedikit pun® .

Firman Allah SWT (QS. Al-Bagarah [2]: 267)

i D41 Ve 6208 e il e 3080 13500 330 Wil
Ly (388 Al S 1 5255 V5% 0 Y1 (93 &
Nl il (1348 57408 1 3asid 01 ) a3l

Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi
untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk
kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau

‘“

77

32 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (QS. An Nisa [4]:
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mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata
(enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah
Mahakaya, Maha Terpuji**”

d. Hadis dari Ibnu Umar ra
elia haill 31835 — alug adde il Jdea — ) J ol G sh
K5 ¢ Al el e s e lelia 3¢ L& e
LS PP A L T et ] _ zedyy
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“ Rasulullah SAW mewajibkan zakat fithri dengan satu
sho’ kurma atau satu sho’ gandum bagi setiap muslim
yang merdeka maupun budak, laki-laki maupun
perempuan, anak kecil maupun dewasa. Zakat tersebut
diperintahkan dikeluarkan sebelum orang-orang keluar
untuk melaksanakan shalat %ed.” (HR. Bukhari dan
Muslim).3

3. Jenis-jenis zakat
Zakat di bagi dalam dua kelompok besar yaitu, zakat
fitrah dan zakat mal (harta/kekayaan)

3 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemah (QS. Al-Bagarah
[2]: 267

34 Zaki Al-Din Abd Al Azhim Al Mundziri, Penerjemah: Shingithy
Djamaluddin dan H.M Mochtar Zoerni, Ringkasan Shahih Muslim,
(Bandung, PT. Mizan Pustaka), 209.
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a. Zakat fitrah
Zakat fitrah merupakan zakat jiwa (zakah al nafs),
yaitu kewajiban berzakat bagi setiap individu baik orang
yang sudah dewasa maupun belum dewasa®. Secara
harfiah, zakat fitrah (zakat al fithri) berarti zakat berbuka
puasa sedangkan menurut istilah, zakat fitrah adalah zakat
yang wajib atas setiap Muslim yang mampu, menyerahkan
satu gantang bahan makanan pokok kepada yang berhak
menerimanya, setahun seklai sebelum pelaksanaan sholat

‘Idul Fitri.*®
Jumhur ualam sepakat bahwa zakat fitrah adalah
wajib. Hanafiyah memperjelas bahwa zakat fitrah itu
wajib, bukan fardhu, berdasarkan kaidahnya yang
membedakan antara fardhu dengan wajib. Dimana fardhu
adalah sesuatu yang ditetapkan berdasarkan dalil qathi’l
sedangkan wajib adalah segala sesuatu yang ditetapkan
berdasarkan dalil zanni. Efek dari perbedaan ini adalah
bahwa orang yang mingkari fardhu berakibah kufur,
sedangkan orang yang mengingkari wajib berakibat tidak

kufur®”

35 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer (Bandung: Remaja
Rosdakarya: 2006), 77.

3% Nawawi Rambe, Figh Islam,(Jakarta: Duta Pahala:1994), 214.

37 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Litera Antar
Nusa:1996), 122.



28

Zakat fitrah selain sebgai kewajiban bagi setiap
muslim juga sebgai fungsi Ibadah, fungsi membersihkan
orang yang berpuasa dari ucapan dan perbuatan yang tidak
bermanfaat dan fungsi memberikan kecukupan kepada
orang-orang miskin pada hari raya fitri. Di Indonesia, zakat
fitrah di ukur dengan timbangan beras sebanyak 2,5
kilogram®®,

b. Zakat Mal

Zakat mal adalah zakat kekayaan®. Kekayaan
(amwal) merupakan bentuk jamak dari kata mal, dan mal
bagi orang arab adalah “segala sesuatu yang diinginkan
sekali oleh manusia menyimpan dan memilkinya”. Ibnu
Asyr mengatakan, ““ kekayaan pada mulanya berarti emas
dan perak, tetapi kemudian berubah pengertiannya menjadi
segala barang yang disimpan dan dimiliki”*

Menurut Hanafiyah kekayaan adalah segala yang
dapat dipunyai dan diambil manfaatnya, adakalnya jga
tidak dapat di manfaatkan tetapi mungkin dimiliki dan
diambil manfaatnya, namun sebaliknya sesuatu yang tidak
mungkin di punyai dapat di ambil manfaatnya, seperti

cahaya, dan panas matahari, tidaklah termasuk kekayaan.

3 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer (Bandung: Remaja
Rosdakarya: 2006), 77.

% 1bid, 80.

40 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Litera Antar
Nusa:1996), 123.
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Sedngkan menurut Syafi’i, Maliki, dan Hanbali manfaat itu
termasuk kekayaan, menurut mereka yang penting
bukanlah dapat dipunyai sendiri tetapi dipunyai dengan
menguasai sumbernya. Para ahli hukum positif berpegang
pada prinsip kekayaan*.

Di Indonesia telah di tetapkan harta yang
dikenakan zakat kekayaan adalah Emas, perak dan logam
mulia, Uang dan surat berharga, Perniagaan, Pertanian,
Perkebunan dan Kehutanan, Perternakan dan Perikanan,
Pertambangan, Perindustrian, Pendapatan dan jasa yang
terakhir Rikaz( harta terpendam).*?

4. Orang-orang Yang Berhak Menerima Zakat
Dalam QS. At-Tubah (9):60, dijelaskan bahwa yang
menjadi mustahiq zakat adalah faikir,miskin,amil,para
muallaf,rigab (hamba sahaya), gharim (orang-orang yang

berhutang), fi sabilillah, ibn sabil (para musafir)

a5l Al 5 Lo Calalall 5 caSiaall 5 o il Csnal L)
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“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,

orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf),
untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk

4yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Litera Antar
Nusa:1996), 123-124.

42 pasal 4 Undang-undang Republik Indonesia No. 23 Thun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat
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(membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah dan
untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai
kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha
bijaksana.”

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa yang berhak
menerima zakat terdiri dari 8 (delapan ) golongan. Dengan
Batasan dan pendistribusian zakat kepada masong-masing
mustahiq:

a. Orang fakir:

Fakir ~merupakan kelompok pertama yang
mendapatkan bagian zakat. Fakir berarti orang melarat
yang sengsara dalam hidupnya, tidak mempunyai harta dan
tenaga untuk memenuhi penghidupannya.*® Menurut Imam
Hanafi, orang fakir adalah orang yang mempunyai harta
kurang dari nishab, sekalipun dia sehat dan mempunyai
pekerjaan. Menurut Imamiyah dan Imam Maliki, orang
fakir adalah orang yang tidak memiliki bekal belanja untuk
menghidupi dirinya dan keluarganya dalam setahun.
Sedangkan menurut Imam Syafi’i dan Imam Hanbali orang
fakir adalah orang yang tidak memiliki separuh dari

kebutuhannya.

4 Ahmad Asyhar Basyir, Hukum Zakat , (Jakarta : Majelis Pustaka
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 1997), 240.
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b. Miskin

Miskin ialah orang yang memiliki pekerjaan, tetapi
penghasilan tidak dapat dipakai untuk memenuhi hajat
hidupnya.** Menurut Imam Syafi’l Imam Hanbali, Imam
Maliki yang disebut miskin ialah yang mempunyai harta
atau penghasilan layak dalam memenuhi keperluannya dan
orang yang menjadi tanggunganya, tapi tak semuanya
tercukupi.® Seperti yang disebutkan di atas dalam surat At-
Taubah ayat 60 golongan pertama dan kedua adalah fakir
dan miskin, ini menunjukan sasaran zakat adalah hendak
menghapus kemiskinan dalam islam.

Menurut Imamiyah, Hanafi dan Maliki, orang
miskin adalah orang yang keadaan ekonominya lebih
buruk dari orang fakir. Menurut Imam Hanbali dan Syafi“l,
orang fakir adalah orang yang keadaan ekonominya lebih
buruk dari pada orang miskin, karena yang dinamakan
fakir adalah orang yang tidak mempunyai sesuatu atau
orang yang tidak mempunyai separuh dari kebutuhanya,
sedangkan orang miskin ialah orang yang memiliki
separuh dari kebutuhannya. Maka yang separuh lagi

dipenuhi dengan zakat.

4 |bid, 241.
4% Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat,(Bogor: Pustaka Litera Antar

Nusa:1996), 513.
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Menurut mazhab Hanafi, bahwa golongan
mustahik zakat dalam arti fakir dan miskin yaitu :

1) Yang tidak memiliki apa-apa.

2) Yang mempunyai rumah, barang atau perabot yang
tidak berlebih-lebihan.

3) Yang memiliki mata uang kurang dari satu nishab.

4) Yang memiliki dari nishab selain mata uang, seperti
empat ekor kambing yang nilainya tak sampai dua
ratus dirham.*

Dari berbagi pendapat mengenai fakir dan miskin
tadi dapat disimpulkan bahwa fakir dan miskin tersebut ada
dua kata yang berlainan penegertian dan kedua-duanya
harus diberi bagian dari zakat, karena fakir dan miskin
adalah kelompok yang tidak dapat mencukupi kebutuhan
pokok hidupnya dan sangat kekurangan dalam memenuhi
kebutuhanya

¢. Amilin (panitia zakat atau yang mengurus zakat)

Amil ialah orang yang diberi tugas untuk
mengumpulkan dan membagikan harta zakat. Pengurus
zakat adalah orang-orang yang melaksanakan segala
kegiatan urusan zakat, mulai dari pengumpulan sampai

kepada pembagiannya. Para panitia zakat (amil)

4 Wahbah Az-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab, cet 1, alih
bahasa: Agus Effendi dan Bahruddin,( Bandung: PT. Remaja Rosada
Karya,1995), 281.
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mempunyai tugas dan pekerjaan yang berhubungan dengan
pengaturan zakat, diamana mereka harus mensensus orang-
orang yang wajib zakat dan macam zakat yang diwajibkan
padanya serta besar harta yang harus dikeluarkan oleh
muzaki, dan dapat mengetahui siapa saja yang menjadi
mustahik zakat, seperti berapa jumlah mereka, berapa
kebutuhan mereka serta besar biaya yang dapat mencukupi
dan hal-hal lain yang merupakan urusan yang perlu
ditangani secara sempurna oleh para ahli dan petugas serta
para pembantunya.

Perhatian Al-Qur*an yang dengan tegas terhadap
kelompok ini dan memasukanya kedalam kelompok
mustahik yang delapan, setelah fakir dan miskin sebagai
sasaran zakat pertama dan utama, menunjukan bahwa zakat
dalam Islam bukanlah suatu tugas yang hanya diberikan
kepada seseorang. Tetapi juga merupakan salah satu tugas
dari tugas-tugas pemerintah untuk mengaturnya, dan
memberikannya kepada orang-orang Yyang berhak
menerimanya. Adapun bagian yang diberikan kepada para
‘amilin dikategorikan sebagai upah dari kerja yang
dilakukannya. Amil masih diberi zakat meskipun dia

termasuk orang kaya.*’

47 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Zakat (Jakarta: Majelis Pustaka

Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 1997,), 546.
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Seorang amil hendaknya memenuhi syarat karena

mereka berhubungan dengan zakat agar zkat sesuai dengan

tujuannya, adapaun syarat-syarat amil yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Seorang muslim, seorang amil hendaknya seorang
muslim karena zakat adalah urusan orang muslim.
Akan tetapi, menurut Yusuf Qardhawi urusan tersebut
dapat dikecualikan tugas yang tidak berkaitan dalam
pemungutan, pembagian. Seperti penjagaan gudang
dan sopir.

Mukallaf, yaitu orang dewasa yang sehat akal
fikirannya.

Petugas zakat itu hendaknya orang jujur, karena ia
diamanati harta kaum muslim. Petugas harta tidak
boleh dalam keadaan orang fasik dan tidak dapat
dipercaya. Misalnya ia akan berbuat zalim kepada
para pemilik harta, atau ia akan berbuat sewenang-
wenang terhadap hak fakir miskin karena mengikuti
keinginan hawa nafsunya atau mencari keuntungan.
Memahami hukum-hukum zakat. Memilik
kemampuan untuk melaksanakan tugas.

Laki-laki

Merdeka
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d. Muallaf (orang yang dibujuk hatinya)

Para muallaf yang dibujuk hatinya adalah orang-

orang dari kaum kafir atau dari kaum muslimin yang diberi
zakat bukan karena dia itu miskin, melainkan supaya
orang-orang itu tertarik dengan Islam. Fugoha membagi
muallaf ini kepada dua golongan:*®

1) Yang masih kafir

Pertama, kafir yang diharap akan beriman dengan
diberikan pertolongan, sebagaimana yang dilakukan
Nabi Muhammad SAW terhadap Shafwan Ibnu
Umaiyah, yang dengan pertolongan Nabi Muhammad
SAW memeluk Islam. Nabi Muhammad SAW
memberikan 100 ekor unta kepada Shafwan.

Kedua, kafir yang ditakuti berbuat jahat
kepadanya diberikan hak muallaf untuk menolak
kejahatanya. Kata Ibnu Abbas : “ada segolongan
manusia apabila mendapat pemberian dari Nabi, mereka
memuji-muji Islam dan apabbila tidak mendapat
pemberian mereka mencaci maki dan memburukan

Islam”

2) Yang telah masuk agama Islam

Pertama, orang yang masih lemah imannya, yang

diaharap dengan pemberian itu imannya menjadi teguh.

48 Syaikh Imam Al Qurthubi, Tafsir Al Qurthubi, Penerjemah: Budi

Rosyadi (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 179.
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Kedua, pemuka-pemuka yang menjadi kerabat yang
sebanding dengan dia yang masih kafir. Ketiga, orang
Islam yang berkediaman di perbatasan agar mereka
tetap membela isi negeri dari seranagn musuh. Kempat,
orang yang diperlukan untuk menarik zakat dari mereka
yang tidak mau mengeluarkannya tanpa perantaranya
orang tersebut.

Para ulama Mazhab berbeda pendapat mengenai
hukum terhadap golongan muallaf, apakah masih
berlaku atau sudah di mansukh. Menurut Imam Hanafi
hukum ini berlaku pada masa permulaan Islam, karena
lemahnya kaum muslimin. Kalau dalam situasi saat ini
diamana Islam sudah kuat, maka hilanglah hukumnya
karena sebab-sebab tidak ada.

Berbeda dengan mazhab-mazhab yang lain
mengatakan bahwa hokum muallaf itu tidak di nasakh,
sekalipun bagian muallaf diberikan kepada muslim dan
non muslim dengan syarat bagian zakat itu dpat
memberikan kemaslahatn umat.

Dari  beberapa  penjelasan  diatas  dan
menyesuaikan kondisi masyarakat kita sekarang,
bahwasanya banyak orang non muslim yang masuk
Islam karena adanya ikatan perkawinan saja. Dari

ikatan perkawinan itu belum menjamin seseorang telah
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benar-benar beriman kepada Allah SWT maka dari itu
mereka yang baru masuk Islam harus diberi bagian
harta zakat untuk menambah keimanan dan keyakinan
mereka terhadap agama Islam, karena adanya sifat
kepedulian dan saling tolong-menolong terhadap

sesame.

e. Rigab

Rigab adalah budak muslim (al-mukatab) yang
telah membuat perjanjian dengan tuannya yang telah
dijanjikan merdeka bila telah melunasi harga dirinya
yang telah ditetapkan.*® Menurut jumhur ulama bagian ini
diserahkan untuk memerdekakan budak yang telah
mengadakan perjanjian dengan tuannya, kemudian baru
untuk budak biasa. Akan tetapi, berbeda dengan ulama
dari mazhab Maliki. Menurut mereka harta zakat itu
berhak untuk budak mukattab dan budak biasa.>

. Gharim

Gharim adalah orang yang terhimpit oleh hutang,
demi kebutuhan yang bersifat pribadi atau karena alasan
yang bersifat social, sementara tidak ada harta untuk

pengembalian hutang tersebut. Bagian zakat hanya

97.

49 Sayid Sabiq, Figih Sunnah Juz 1 (Bairut: Darul Kuttab Al araby),

%0 Yusuf Qardhawi, Figih Zakat, (Bogor: Pustaka Litera Antar

Nusa:1996), 106.
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mereka yang berhutang untuk kemaslahatan diri, bila
mereka sendiri telah fakir atau telah jatuh miskin tak
sanggup lagi membayarnya. Sedangkan jika berhutang
karena kemaslahatan umum, maka ia boleh minta dari
bagian ini untuk membayar hutangnya meskipun ia orang
kaya.
g. Fisabilillah

Berdasarkan riwayat yang shahih, yang dimaskud
dengan fi sabilillah adalah semua jalan yang
mengantarkan kepada Allah SWT. Termasuk fi sabilillah
ialah para ualama yang bertugas membina kaum
muslimin dalam urusan-urusan agama. Mereka juga
mendapatkan bagian zakat baik kaya maupun miskin.
Menurut pendapat sebagian ulama, fi sabilillah ialah
sukarelawan dalam peperangan, yang pergi maju ke
medan perang dengan tidak mendapat gaji. Menurut Ibnu
Umar* jalan Allah adalah mereka yang pergi
mengerjakan haji dan umrah.5! Kini banyak para ulama
kontemporer memasukan dalam kelompok ini semua
kegiatan social, baik yang dikelola oleh perorangan
maupun organisasi-organisasi Islam, seperti
pembangunan lembaga pendidikan, masjid, rumah sakit,

dan lain-lain. Dengan alasan fi sabilillah dari segi

1 Abdul Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkam, (Jakarta : Kencana Prenada
Media Group, 2006), 496.
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kebahasaan mencakup segala aktifitas yang mengatur

menuju jalan dan keridhaan Allah.

. Ibnu Sabil

Ibnu Sabil ialah orang-orang yang sedang melakukan
perjalanan untuk menambah pengetahuan, pengalaman,
persahabatan. Golongan ini berhak menerima zakat, jika
seorang sedang melakukan perjalanan dengan tujuan
maksiat, maka haram baginya menerima zakat.2

Menurut Imam Hanafi dalam bukunya yang dikutip
oleh Hashi Asy Shidieqy, Ibnu Sabil adalah orang-orang
yang sedang dalam perjalanan atau yang kehabisan bekal
dan diberikan hanya sebatas yang dibutuhkan saja dalam
perjalanannya. Mereka diberikan bagian zakat sekedar
untuk memenuhi kebutuhannya ketika hendak pergi ke
negerinya, walaupun dia memiliki harta. Hukum ini
berlaku pula terhadap orang yang merencanakan
perjalanan dari negerinya sedang dia tidak membawa
bekal, maka dia dapat diberi dari harta zakat untuk
memenuhi biaya pergi dan pulangnya.®® Imam Syafi“I
mengatakan bahwa yang dinamakan Ibnu Sabil adalah

orang yang terputus dan juga termasuk orang yang

52 Wahbah Az-Zuhayly, Figih Islam, Terjemah Jilid 1: Abdul Hayyle

(Jakarta: Gema Insani, 2011), 41.

%8 Muhammad Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Il, (Jakarta :

Gema Insani Press, 1999), 624.
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bermaksud melakukan perjalanan yang tidak mempunyai
bekal, keduanya diberi untuk memenuhi kebutuhan
karena orang yang bermaksud melakukan perjalanan
bukan untuk maksiata adalah menyerupai orang yang
bepergian yang kehabisan bekal. Menurut Imam Hambali
yang disebut lbnu Sabil adalah orang yang melakukan
perjalanan bukan pada daerah dan kehabisan bekal, maka
diberikan kepadanya suatu yang mencukupi mulai
berangkat sampai pada tujuan dan juga diberi untuk
pulangnya.

Pendapat yang mengkhususkan kepada golongan
miskin saja. Bahwa zakat itu hanyalah diberikan kepada
miskin saja. Pendapat yang mewajibkan pemberian zakat
fitrah dikhususkan kepada orang fakir saja, bukan kepada
asnaf lainnya. Pendapat ini merupakan pendapat Imam
Malik, salah satu pendapat dari Imam Ahmad, didukung
oleh Ibnu Qoyyim dan seorang gurunya, yaitu Qosim dan
Abu Thalib. Pendapat mereka ini didasarkan pada hadits
“zakat fitrah adalah untuk memberi makanan pada orang-
orang miskin.”

5. Syarat- dan Rukun Zakat
a. Syarat Wajib Zakat
Ulama Islam sepakat bahwa zakat hanya di wajibkan

kepada Muslim dewasa yang waras, merdeka dan memiliki
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kekayaan dalam juumlah tertentu dengan syarat-syarat

tertentu, yaitu:

1)

2)

Milik penuh

Pemilikan penuh adalah istilah yang terdiri dari
dua kata, pemilikan dan penuhnya pemilikan itu.
Pemilikan menurut terminology adalah infinitive yang
berarti “menguasai dan dapat di pergunakan”.>*

Milik penuh menurut Ulama Hanafi, hartanyaharus
dimiliki di tangan. Ulama Maliki berpendapat,
seseorang harus mempunyai hak bertindak dalam harta
yang dimilikinya. Sedangkan menurut Ulama Syafi’l
dan Hanbali, harta itu berada di tangannya dan
dipergunkan sesuai keinginannya dan mendapat buah
serta tidak berkaitan dengan hak orang lain.>®
Berkembang

Berkembang (nama’) secara terminology
“bertambah” dan menurut pengertian ini dapat
dikelompokkan menjadi dua, bertambah secara konkrit
dan bertambah tidak secara konkrit. Bertambah secara
konkrit adalah  bertambah  akibat pembiakan,

perdagangan dan sejenisnya, sedangkan bertambah

% Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas
Ekonomi (Depok: Rajawali Pers: 2017), 267.
55 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa

1996), 60.
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tidak secara konkrit adalah kekayaan itu berpontensi
berkembang baik berada di tangannya maupun di
tangan orang lain.
3) Cukup Senisab
Tidak wajib zakat atas orang yang tidak memiliki
nisab®. Para ulama sepakat bahwa cukup nisab pada
selain zakat pertanian merupakan syarat wajib zakat.
Abu hanifah berpendapat bahwa banyak ataupun sedikit
hasil yang tumbuh dari tanah harus dikeluarkan
zakatnya sepuluh persen. Sedangkan menurut jumhur
ulama nisab merupakan ketentuan yang mewajibkan
zakat pada seluruh kekayaan.®
4) Bebas dari Hutang
Bebas dari hutang yang dimaksudkan adalah
dengan melunasi utang jumlah harta tidak akan
mengurangi nisab yang ditentukan. Bila pemilik harta
mempunyai utang yang dilunasi utangnya akan
mengurangi nisab hartanya, makai a tidak wajib zakat.%®
Jumhur ulama berpendapat bahwa hutang

merupakan penghalang wajib zakat, atau dapat

% Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas
Ekonomi, (Depok: Rajawali Pers: 2017), 252.

5 Thaha Abdullah, Hak Fakir Miskin, (Dar El Fikr:Berirut-
Lebanon.1987), 33.

8 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas
Ekonomi, (Depok:Rajawali Pers:2017), 253.
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mengurangi ketentuan wajibnya dalam kasus kekayaan
tersimpan seperti uang dan harta benda dagang. Tetapi
kekayaan yang kelihatan, seperti ternak dan pertanian,
ulama fikih berbeda pendapat meskipun pada dasarnya
sulit membedakan kekayaan tersimpan dan kekayaan

yang kelihatan®®.

5) Haul (melewati satu tahun)

Haul merupakan ketentuan batas waktu kewajiban
untuk mengeluarkan zakat. Berlalu setahun ataupun
telah sampai haul pemilkan harta yang berada di
tangan si pemilik sudah berlalu masanya dua belas
bulan Qamariyah. Persyaratan setahun itu hanya buat
ternak, uang, dan harta benda dagang, yaitu yang
dapat dimasukkan ke dalam istilah “zakat modal”.
Tetapi hasil pertanian, buah-buahan dan harta karun
tidaklah di persyaratkan satu tahun dan semuanya itu

dapat dimasukan kedalam istilah ““ zakat pendapatan”.

b. Rukun Zakat

Zakat mal (harta) yang telah memnuhi syarat-

syarat sebgaimana yang telah diatur dalam ketentuan
hukum islam kemudian harus memenuhi ketetapan rukun

syarat yaitu:

% Thaha Abdullah, Hak Fakir Miskin (Dar El Fikr:Berirut-

Lebanon.1987), 33.
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1) Niat
Perbbuatan itu sah hanya dengan niat. Zakat
berbeda dengan membayar utang, karena membayar
utang itu bukan ibadah. Utang itu gugur dengan sebab
menggugurkan mustahiknya, berbeda dengan zakat,
tidak ada seorang pun yang berhak menggugurkan
zakat dari orang yang wajib kepadanya.°
2) Harta yang diberikan adalah harta zakat
Yang dimaksud dengan harta zakat adalah harta
yang memenuhi unsur syarat-syarat zakat. Sehingga
tidak sah =zakat bila tidak memenuhi ketentuan
tersebut.
3) Harta diberikan kepada Asnaf Zakat
Zakat adalah pemberian wajib dalam harta
kepada yang berhak dengan menyerahkan kepada
mustahik zakat ataupun wakilnya dengan memutuskan
manfaat dari pemiliknya.
B. Pendapat Imam Madzhab Tentang Zakat Kepada Non
Muslim
1. Imam Hanafi
Imam Hanafi merupakan salah satu guru senior dari
beberapa imam dalam madzhab termasuk imam Malik

merupakan salah satu murid dari Imam Hanafi. Dalam

60 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa
1996), 205.
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masalah pemberian zakat terhadap non muslim Imam Hanafi
berpendapat bahwa orang kafir berhak untuk mendapatkn
bagian zakat. hal tersebut bisa dilihat dalam kitab al-Mabsuth,
disana dijelaskan bahwa Zufar sahabat Imam Hanafi
memperbolehkan pemberian zakat terhadap kafir dzimmi,
sebab maksud dari zakat adalah bentuk pemenuhan terhadap

kebutuhan orang fakir.®

By Jus ph (g e 9 Ggame (g ee (S S99
Ol Lgia (g shany | 531S ilaegl)
“Diriwayatkan dari Amr bin Maimun, Amr bin Syarhabil,

Marrah al hadzani bahwasanya mereka memberikan zakat
kepada para pendeta "
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“Dari anas sesungguhnya Rasulullah SAW. Sebelum diminta
sesuatu atas islam, maka Rasulullah akan memberikanya,
Anas berkata ada seorang yang meminta minta kepada
Rasulullah maka Rasulpun memberinya sebuah kambing yang

banyak seperti dua gunung, kemudian orang tersebut berkata
wahai kaum ku masuklah kalian kedalam agama islam karena

61 Wahbah Zuhaily, al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, terj. Juz 1. Abdul
Hayyle, (Jakarta : Gema Insani, 2011), 4.
®21bid, 7.
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sesungguhnya Muhammad telah memberikan kambing tanpa
takut miskin(HR: Ahmad dengan sanad yang shahih) %

Hadits diatas menunjukkan bahwa memberikan sedekah
bagi muallaf yang belum kuat keimananya dan itu pernah
dilakukan Rasulullah, seperti Abu Sufyan bin Harb, Shofwan
bin Umayah dan masih banyak yang lainya. Disamping itu
juga hadits diatas menjelaskan secara jelas bahwa orang
muallaf (muslim dan non muslim) berhak untuk menerima
zakat, sehingga jika seseorang baik muslim atupun non
muslim melakukan pemberontakan kepada suatu negara, maka
seseorang pemimpin hendaknya untuk memberikan zakat agar
hati mereka menjadi lembut.

2. Imam malik

Imam Malik mengatakan bahwa tidak boleh
menyalurkan zakat kepada non muslim, sebagaimana sabda
Rasulullah SAW. Dari Mu’adz

agdl s Ciy a5 agilie ] (e lada

“Ambillah zakat dari sebgaian orang yang kaya dan berikan
kepada yang fakir”

Dari hadits diatas imam malik memahami bahwa yang

di maksud dengan fakir merupakan fakir muslim tidak ada

yang lain. Hal itu menunjukkan bahwa non muslim tidak

6 Abdullah Shaleh Ulwan, Ahkamu zakat ala Dau’i al-Madzahib Al-
arba’ah, (Darus salam, 1999), 28.
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diperbolehkan ututk mendapatkan bagian dari zakat, sebab
zakat bagian dari rukun islam yang sifathya prinsipal,
sehingga bisa dikatakan bahwa secara umum orang Yyang
berhak untuk mendapatkan zakat adalah orang yang beragama
islam dan merdeka, hal tersebut sesuai dengan apa yang
disebutkan ibn arafah yang menyatakan bahwa “syarat orang
fakir dan miskin ada dua, pertama Islam, kedua Merdeka®*
3. Imam Syafi’i

Imam Syafi’i menyatakan bahwa pemberian zakat
kepada non muslim itu tidak diperbolehkan hal itu sejalan
dengan pemahaman terhadap hadits nabi yang menyatakan
bahwa orang kafir tidak berhak untuk menerima zakat, namun
bedalagi ketia ia sudah masuk islam maka ia berhak untuk
mendapatkan haknya seperti halnya sholat. Adapun orang
yang murtad, maka dalam hal ini dia tetap menjalankan
kewajibanya layaknya orang Islam, namun yang paling benar
adalah jika hartanya sudah mencapai haulnya maka dia tidak
wajib untuk menzakati dan jika ia kembali masuk Islam maka

ia wajib untuk menzakati harta tersebut.

AL e @ yile) e gaaty o pal J1sz 2ilal Ja
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64 Wahbah Zuhaily, al-Figh al-lslami wa adillatuhu Juz Il
(Damaskus: Dar al-fikr, 1996), 66.
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“Dari hadits diatas Imam Syafi’i memberikan komentar
bahwa dibolehkan bersedekah nafilah kepada orang musyrik
kecuali sedekah(zakat )yang wajib .

Kemudian Imam Nawawi sebagai murid dari imam
syafi’i juga memberikan komentar bahwa dalam madzhab
kami (syafi’i) orang kafir tidak diperbolehkan untuk
menerima zakat.%®

Dari beberapa pendapat diatas menunjukan bahwa
dalam masalah keimanan yang sifatnya prinsipal, madzhab
syafi’i sangat berhati hati dalam memberikan istinbath
hukum, khususnya dalam masalah pemberian zakat terhadap
non muslim tersebut. Kemudian meskipun zakat memiliki
hubungan baik antara makhluk dengan tuhanya ataupun antara
makhlug itu sendiri, namun hal tersebut tidak dapat dijadikan
sebuah alasan atas bolehnya memberikan zakat kepada non
muslim. Namun masih ada pengecualian yang dikemukan oleh
salah satu ulama yang bermadzhab Syafi’i yaitu Syekh
Syamsuddin menyatalan bahwa tidak boleh memberikan zakat
fitrah kepada non muslim kecuali kepada budak atau kerabat
dari non muslim tersebut.®®
Imam Ahmad bin Hanbal

Dalam masalah pemberian zakat Imam Ahmad

memberikan sebuah komentar yang tidak jauh berbeda dengan

143.

8 Syekh syamsudin, Fathul Qarib, (Surabaya:Maktabah Balai Buku),

% 1bid,147.
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gurunya yaitu Imam Syafi’i, dimana dalam komentarnya
imam ahmad menyatakan bahwa tidak diperkenankan
memberikan zakat kepada keluarga nabi dalam hal ini yaitu
bani hasyim dan begitu juga dengan orang non muslim maka
itu tidak diperbolehkan.®” Kecuali bagi mereka yang

muaalafatul galbi, baik yang muslim ataupun non muslim.

67 Wahbah zuhaily,al- Figh al-Islam wa adillatuhu, terj. Jilid 1. Abdul
hayyle, (Jakarta : Gema Insani, 2011), 46.



BAB IlI
PANDANGAN TOKOH NAHDLATUL ULAMA DAN
MUHAMDIYAH BREBES TENTANG PEMBERIAN ZAKAT
KEPADA NON MUSLIM

Negara Indonesia merupakan negara yang mayoritas warga
negaranya memeluk agama Islam. Namun banyak yang mengamalkan
ajaran Islam hanya dengan melihat dan mendengar dari orang lain,
yakni para pengemuka agama, guru, kyai, tokoh mayarakat, atau
bahkan tetangga sebelah rumahnya, yang tanpa berusaha untuk
mempelajari terlebih dahulu sebelum bertaklid.

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah adalah organisasi
masyarakat (ormas) yang bertugas mengeluarkan fatwa-fatwa yang
berkaitan dengan hukum Islam (figh) yang dari sebagian masyarakat
ada yang mengikuti fatwa-fatwa tersebut. Di dalam NU yang bertugas
mengeluarkan fatwa disebut dengan Batshul Masail, sedangkan untuk
yang Muhammadiyah disebut dengan Majlis Tarjih. Semua fatwa-
fatwa ataupun keputusan dari kedua ormas tidak ada paksaan untuk
menjalankannya. Semua itu merupakan kewajiban bagi mereka untuk
menjawab permasalahan-permasalahan fighiyyah yang muncul dalam
kehidupan masyarakat. Selain itu juga untuk menjelaskan secara
sistematik kepada masyarakat baik anggota dari ormas tersebut

maupun kepada masyarakat umum. Bahkan tidak.

50
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A. Nahdlatul Ulama di Brebes

1. Sejarah Nahdlatul Ulama

Nahdlatul Ulama, disingkat NU, yang artinya
kebangkitan ulama. Sebuah organisasi yang didirikan oleh
para ulama pada tanggal 31 Januari 1926/16 Rajab 1344 H2 di
kampung Kertopaten Surabaya. Untuk memahami NU sebagai
organisasi keagamaan secara tepat, belumlah cukup jika hanya
melihat dari sudut formal semenjak ia lahir. Sebab jauh
sebelum NU lahir dalam bentuk jam’iyyah, ia terlebih dulu
ada dan berwujud jama’ah (community) yang terikat kuat oleh
aktivitas sosial keagamaan yang mempunyai karakteristik
sendiri.%®

Latar belakang berdirinya NU berkaitan erat dengan
perkembangan pemikiran keagamaan dan politik dunia Islam
kala itu. Pada tahun 1924 di Arab Saudi sedang terjadi arus
pembaharuan. leh Syarif Husein, Raja Hijaz (Makkah) yang
berpaham Sunni ditaklukan oleh Abdul Aziz bin Saud yang
beraliran Wahabi. Pada tahun 1924 juga, di Indonesia K.H
Wahab Chasbullah mulai memberikan gagasannya pada K.H.

Hasyim Asyari untuk perlunya didirikan NU. Sampai dua

8 Fahrudin,Fuad,Agama dan Pendidikan Demokrasi Pengalaman

Muhamadiyah dan Nahdlatul Ulama, (Jakarta: Pustaka Alvabet:2009), 50-51.
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tahun kemudian pada tahun 1926 baru diizinkan untuk
mengumpulkan para ulama untuk mendirikan NU®®

Pada saat NU masuk ke Brebes, masyarakatnya
terbelakang baik tingkat pendidikannya maupun ekonomi,
sebagaimana yang dialami bangsa Indonesia pada umumnya,
akibat penjajahan dan kungkungan tradisi, telah menggugah
kesadaran kaum kyai untuk memperjuangkan martabat bangsa
ini, melalui jalan organisasi. Gerakan yang muncul tahun 1926
tersebut dikenal dengan “Kebangkitan Ulama” atau “Nahdatul
Ulama”. Semangat kebangkitan memang terus menyebar ke
mana-mana setelah rakyat pribumi sadar terhadap penderitaan
dan ketertinggalannya dengan bangsa lain.

keberadaan NU di Brebes bermula adanya
perkumpulan yang bernama Jam’iyah tahlil. Perkumpulan ini
didirikan oleh K.H. Badjuri untuk mewadahi para kyai atau
ulama atau dai yang ada di Brebes dan sekitarnya. Aktifitas
perkumpulan ini tidak jauh dari kegiatan kegiatan dakwah
pada tahun 1960-1965 an. Misi perkumpulan ini sebenarnya
tidak jauh beda dengan NU vyaitu sebagai sebuah organisasi
yang mewadahi para ulama akses informasi masa itu masih
sangat sulit sehingga dapat dipahami jika pada tahun 1962

secara resmi dibentuk kepengurusan Nahdatul Ulama di

8 Sutarmo, Gerakan Sosial Keagamaan Moderis, (Yogyakarta: Suaka
Alva:2005), 100.
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Brebes. Dan rais syuriyah yang pertama pada waktu itu adalah
K.H Badjuri.

Dinamika organisasi era 1970 an tidak ada gambaran
yang jelas mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan NU di
Brebes pada fase awal berdirinya melainkan kegiatan dakwah
jamiyah tahlil itu sendiri. Namun jika dikaitkan dengan
sejarah Indonesia yang pada masa itu masih dalam masa pasca
kemerdekaan dimungkinkan NU di Brebes juga terlibat aktif
dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia.

NU yang berdiri pada tahun 1926 dan masuk ke
Brebes tahun 1962, dua tahun lebih dahulu dari
Muhammadiyah, telah mengalami perkembangan yang
menggembirakan juga, salah satunya tergambar dalam bidang
pendidikan seperti, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah,
Sekolah Menengah Kejuruan dan Koperasi Fatayat.”

Berdirinya Nahdlatul Ulama di Brebes tak bisa
dilepaskan dengan upaya mempertahankan ajaran ahlus
sunnah wal jamaah (aswaja). Ajaran ini bersumber dari Al-
qur’an, Sunnabh, [jma’(keputusan-keputusan para
ulama’sebelumnya) dan Qiyas (kasus-kasus yang ada dalam
cerita alQur’an dan Hadits) seperti yang dikutip oleh Marijan

dari K.H. Mustofa Bisri ada tiga substansi, yaitu:

70 Wawancara dengan mantan Sekretaris Nahdlatul Ulama di Brebes,

tahun 2010 Bpk. Ust. Romdi, di Brebes, tanggal 22 Desember 2021
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a. Dalam bidang-bidang hukum-hukum Islam menganut
salah satu ajaran dari empat madzhab (Hanafi, Maliki,
Syafi’l, dan Hanbali), yang dalam praktiknya para Kyai
NU menganut kuat madzhab Syafi’i.

b. Dalam soal tauhid (ketuhanan), menganut ajaran Imam
Abu Hasan AlAsy’ari dan Imam Abu Mansur Al-
Maturidzi.

c. Dalam bidang tasawuf, menganut dasar-dasar ajaran
Imam Abu Qosim AlJunaidi. Proses konsulidasi faham
Sunni berjalan secara evolutif. Pemikiran Sunni dalam
bidang teologi bersikap elektik, yaitu memilih salah satu

pendapat yang benar’

2. Tokoh Nahdlatul Ulama di Brebes
a. Kriteria Informan

Tokoh merupakan sosok yang berpengaruh dalam
kehidupan masyarakat baik pedesaan ataupun perkotaan.
Keberadaan  seorang  tokoh  diharapkan  mampu
menyelesaikan  berbagai  permasalahan-permasalahan
agama dari segi  manapun. Fatwa-fatwanyapun
berpengaruh dalam menyelesaikan hukum. Dan yang

dimaksud tokoh disini adalah orang-orang yang termasuk

"L Latiful Khuluk, Fjar Kebangunan Ulama: Biografi KH. Hasyim
Asy’ari (Yogyakarta:Lkis Printing Cermelang), 56.
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dalam kepengurusan organisasi aktif di Nahdlatul Ulama di

Brebes.

Dalam penelitian ini penulis menggali informasi

tentang pemeberian zakat kepada non muslim pada tokoh-
tokoh berikut:

1)

2)

Bapak KH. Rohmat Badjuri

Beliau lahir di Brebes, pada tanggal 22 Oktober
1956. Beliau berkecimpung di organisasi Nahdlatul
Ulama Brebes sejak tahun 1994 sebagai khatin di
Nahdlatul Ulama di Brebes. Saat ini beliau menjabat
sebagai Rais di NU Cabang Brebes. Beliau juga
alumni  pondok pesantren ciwaringin  Babakan
Cirebon. Selain aktif di NU beliau juga di amanati
sebagai penasehat dan tokoh wulama di Desa
Limbangan Wetan.
Bapak Ust. Ahmad Zaenuri S.pd.|

Beliau adalah salah satu dari anggota dalam
kepengurusan Nahdlatul Ulama Cabang Brebes masa
khidmat 2016-2021 yang menjabat sebagai ketua
Syuriah. Beliau adalah alumni Pondok Pesantren
Lirboyo Kediri. Selain itu beliau juga seorang
pengajar di beberapa Sekolah Dasar Limbangan
Wetan dan beberapa Madrasah Dinniyah tingkat

wustho di Limbangan Wetan.
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3) Bapak H. Maskuri, S.H,.M.H
Beliau adalah salah satu anggota dalam pengurus
Nahdlatul Ulama Cabang Brebes beliau aktif sebagai
Tanfidziyah. Selain itu beliau menjabat sebagai seksi
Pendidikan dan Pondok Pesantren di Kementrian
Agama Brebes.
b. Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama di Brebes Tentang
Pemberian Zakat Kepada Non Muslim
1) Bapak KH. Rohmat Badjuri
Menurut beliau Islam sangat memperhatikan mana
yang disebut sebuah bentuk toleransi dan mana yang
tidak, dengan artian bahwa ketika hal tersebut berkaitan
dengan masalah keimanan, dimana iman itu merupakan
suatu yang sangat prinsipal dalam agama islam
sehingga tidak boleh dilanggar dengan alasan sebuah
bentuk toleransi, maka hal itu tidak dibenarkan. Bahwa
orang kafir itu tidak di perbolehkan untuk menerima
zakat™,
2) Bapak Ust. Ahmad Zaenuri S.pd.1
Dalam  masalah  pemberian  zakat  beliau
memberikan sebuah komentar yang tidak jauh berbeda

dengan KH. Rohmat Badjuri, dimana dalam pandangan

72 Hasil Wawancara Dengan Bpk. H. Rohmat Badjuri (Selaku tokoh
ulama di Organisasi Nahdlatul Ulama Di Brebes), Pada Tanggal 22 Oktober
2021
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3)

beliau menyatakan bahwa tidak diperkenankan
memberikan zakat kepada keluarga yang berbeda
keimanan (non muslim), terkecuali bagi yang
mualaafatul galbi baik itu yang muslim atau non
muslim.

Bahwa mualaafatul galbi itu ada dua golongan, ada
golongan kafir dan ada golongan muslim, yang mana
golongan Kafir itu yang diharapkan atas keislamannya.”™
Bapak H. Maskuri, SH. MH

Menurut beliau, zakat adalah bagian dari rukun
islam yang sifatnya prinsipal, sehingga bisa dikatakan
bahwa secara umum orang yang berhak untuk
mendapatkan zakat adalah orang yang beragama islam
dan merdeka. Terkecuali jika dikhawatirkan orang non
muslim tersebut dalam keadaan darurat yang

mewajibkan untuk diberikan zakat™.

. lIstidlal (Pengambilan Dalil)

1) Bapak KH. Rohmat Badjuri

Dalil yang di gunakan sebagai dasar untuk

menentukan hukum oleh Bapak KH. Rohmat Badjuri

3 Hasil Wawancara Dengan Bpk. Ust. Ahmad Zaenuri, Pada Tanggal

20 Oktober 2021

74 Hasil Wawancara Dengan Bpk. H. Maskuri, SH.MH, Pada Tanggal

2 Desember 2021
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merupakn penjelasan dari kitab Kifayatul Akhyar Juz
1 (Maktabah Syamilah):
DS (VBLSH ada Hsaa Y o) LA

“Dan orang kafir maksudnya tidak boleh memberikan
zakat kepada orang kafir”

S5 A0y il L a&SE AT Gl e ) Kg)
R TR B A P A L N C
Gy dll &) 2l ) Slasasi 2o 5505 O AS 52 (5

“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku
adil terhadap orang-orang yang tidak memerangimu
dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari
kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai
orang-orang yang berlaku adil“ (QS. Al-
Mumtahanah:8)™

Dari pendapat diatas menunjukan bahwa dalam
masalah keimanan yang sifatnya pokok, beliau sangat
berhati-hati dalam memberikan istinbath hukum,
khususnya dalam masalah pemberian zakat kepada
non muslim. Kemudian meskipun zakat memiliki
hubungan baik antara makhluk dengan tuhanya
ataupun antara makhluk itu sendiri, akan tetapi hal ini
tidak dapat dijadikan sebuah alasan atas bolehnya
memberikan zakat kepada non muslim. Namun masih

ada pengecualian yang di kemukan oleh salah satu

> Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemah (QS. Al-
Mumtahanah Ayat 8)
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2)

ulama yang bermadzhab Syafi’i yaitu Syekh
Syamsuddin  menyatakan bahwa tidak boleh
memberikan zakat fitrah kepada non mulis kecuali
kepada budak atau kerabat dari non muslim tersebut’®.
Bapak Ust. Ahmad Zaenuri S.pd.|

L_\Az_i\})s.l\j “WI“Y}M&‘JJM\M\}

WMGPSJJEUMJG;\AC\FASJ\?&L:&\
JJSEL@.\;?SMA Ju\ozs;gm‘;;eﬁjup\
uﬁx*”‘esuuﬂj u&%éﬁw‘eﬁm‘iﬁu
= RN e Gsets Al u;ﬂ-u J—‘AJ‘ )
O3ALaal 4 ol i
“Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai,
dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu
dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah
mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-
Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu)
kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu
mendapat petunjuk. Dan hendaklah di antara kamu
ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan
mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah
orang-orang yang beruntung”"’.

143.

Ayat 103-104 )

76 Syekh Syamsuddin,Fathul Qarib (Surabaya: Maktabah Balai Buku),

77 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemah (QS. Al-Imran
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Dari ayat diatas dalam tafsir al-Thabary
menjelaskan bahwa Allah menyuruh umat manusia
untuk berpegang teguh kepada Allah SWT. Karena
pada masa jahiliyah dulu terdapat dua suku yang
saling membunuh satu sama lain yaitu suku aus dam
kharj, peristiwa tersebut terjadi sebelum datangnya
islam, sehingga datanglah islam dengan membawa
kelembutan dan kasih sayang antara satu dan dengan
yang lainya.

Bapak H. Maskuri, S.H.,M.H
Hadis dari Mua’adz

gl 8 a0 )5 ag Lief (e A
“Amblillah zakat dari sebgaian orang yang kaya dan
berikan kepada yang fakir”

Dari pemahaman diatas bahwa yang di maksud
dengan fakir merupakan fakir muslim tidak ada yang
lain. Hal itu menunjukan bahwa non mslim tidak di
perbolehkan untuk mendapatkan bagian dari zakat,
sebab zakat adalah bagian dari rukun islam yang
prinsipal, sehingga bisa dikatan bahwa secara umum
orang yang berhak mendapatkan zakat adalah orang
yang beragama islam dan merdeka.

Dari beberapa pemaparan Nahdlatul Ulama

yang telah disampaikan peneliti berpendapat bahwa
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pelarangan pemberian zakat kepada non muslim
bukan secara mutlak, dengan artian ada titik
pengecualian terhadap non muslim tersebut seperti
halnya muallafatul galbi yang hanya di paparkan oleh
Ust. Ahamd Zaenuri.

Adapun berkaitan dengan istidlal dari tokoh
NU di Brebes yaitu Ust. Ahamd Zaenuri, S.Pd.l
peneliti beranggapan bahwa manusia dituntut untuk
menyeru (dakwah) kebaikan, dengan cara apapun,
baik berupa dakwah dengan lisan, tulisan, ataupun
dengan tingkah laku yang baik. Banyak macam cara
untuk menyerukan sebuah kebaikan salah satunya
penyaluran zakat kepada non muslim sebagai bentuk
kecintaan agar merekan merasa dicintai dan sehingga
tidak menutup kemungkinan mereka akan masuk
agama islam, dan hal itu merupakan ajaran dari
Rasulullah SAW.

Seperti yang telah diuraikan diatas secara
eksplisit dapat disederhanakan pada table sebgai
berikut:

No. | Nama Pandangan Istidlal
Tokoh
Bpk KH. | Pendapat beliau | Al-Qur’an

Rohmat adalah  dalam | 1G5l e A AR |
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Badjuri masalah alg ol L & 5E)
keimanan yang | Af a8 o G 2834 AY
sifatnya pokok, | ) f;g_idl | sl g 2h 355
beliau  sangat Crdandall Eanlh
berhati-hati Kitab kifayatul Akhyar
dalam & S Y ) sl
memberikan _ _ AL el
istinbath Dalil Aql
Perlu ditegaskkan bahawa
hukum, _
Khususnya para Kyai  Nahdlatul
dalam  masalah Ulama yang berpendapat
. tidak boleh meyalurkan
pemberian zakat
zakat kepada fakir non
kepada non
. muslim, bukan berarti
muslim.
bahwa para ulama para
kyai membiarkan fakir
non muslim ini dalam
kondisi kesulitan karena
hak fakir non muslim
dapat diambil dari baitul
maal yang lain, misalnya
fai’ dan ghanimah
Bapak Ust. | Dalam masalah | Al- Qur’an
Ahmad pemberian zakat Gaes A Jia ) sauaie

s K951 56 Y
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Zaenuri
S.pd.|

beliau
memberikan
sebuah

komentar yang

tidak jauh
berbeda dengan
KH. Rohmat
Badjuri, dimana
dalam
pandangan
beliau
menyatakan
bahwa tidak

diperkenankan
memberikan
zakat  kepada
keluarga yang
berbeda
keimanan (non
muslim),
terkecuali  bagi
yang
mualaafatul

galbi baik itu

(,qu.’la Ju\dzz;;;u
esm\ dhsg\.g_\.z
Ky, O35 eﬁﬂ“i"

sl 03X 45 es-m
‘JJJ’-‘J‘-’ UJJAL’)
] e 3645
O3ALaal 2 ol i

Dalil Aqgli

Idealnya zakat diberikan
kepada fakir, miskin dan
mualaf muslim karena
merupakan pajak atas
kekayaan orang-orang
yang mampu umat Islam,
namun zakat boleh di
berikan  kepada  non
muslim apabila dana yang
dikumpulkannya  cukup
dan orang-orang fakir
muslim sudah menerima

zakat.
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yang muslim
atau non
muslim.

Bapak
Maskuri,
S.H..M.H

H.

Menurut beliau,

zakat adalah
bagian dari
rukun islam
yang  sifatnya
prinsipal,
sehingga  bisa
dikatakan bahwa
secara  umum
orang yang
berhak  untuk
mendapatkan
zakat adalah
orang yang

beragama islam

dan merdeka.

Hadis
a5 agd Lief (e a2

e
Dalil Aqli

Terkait dengan hak atas
zakat, para ulama berbeda
pendapat tentang hal ini.
Pertama bahwa mereka
(non muslim) berhak atas
sedekah untuk menjaga
hubungan  kemanusiaan,
perbedaan agama bukan
menjadi halangan untuk
dapat berbuat baik kepada
sesama manusia selama
mereka menghormati

Islam  dan bersikap

koperatif.
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Dari beberapa pemaparan tokoh Nahdlatul
Ulama di Brebes yang telah disampaikan di atas,
dapat disimpulkan bahwa melakukan pemberian zakat
kepada non muslim tidak diperbolehkan, karena non
muslim tidak termasuk dalam mustahik. Dengan
penjelasan bahwa zakat adalah bagian dari rukun
islam yang sifatnya prinsipal, sehingga bisa dikatakan
bahwa secara umum orang yang berhak untuk
mendapatkan zakat adalah orang yang beragama islam
dan merdeka.

Dari tokoh yang membolehkan melakukan
pemberian zakat kepada non muslim dengan syarat
tertentu adalah Bapak Ust. Zaenuri S.Pd.l dengan
artian ada titik pengecualian terhadap non muslim
tersebut seperti halnya muallafatul galbi. Sedangkan
tokoh yang tidak memperbolehkan pemberian zakat
kepada non muslim adalah, Bapak K.H Rohmat
Badjuri dan H. Maskuri.

Semua para tokoh Nahdlatul Ulama vyaitu,
Bapak KH. Rohmat Badjuri, Bapak Ust. Zaenuri
S.Pd,l Dan Bapak H. Maskuri, S.H., M.H sepakat
bahwa pemberian zakat kepada non muslim tidak
diperbolehkan sebagimana yang dijelaskan pada surat
At-Taubah ayat 60.
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B. Muhamadiyah di Brebes
1. Sejarah Muhamadiyah

Organisasi  Muhammadiyah  atau  Persyerikatan
Muhammadiyah ini, didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan di
Yogyakarta pada tanggal 18 November 1912, bertepatan
dengan tanggal 18 Zulhijjah tahun 1330 H. K. H. Ahmad
Dahlan (1868-1923) adalah seorang ulama dari kampung
Kauman, sebuah kampung yang letaknya masih dalam
kawasan lingkungan Keraton Yogyakarta. la lahir pada tahun
1868 (versi lain mengatakan 1869), merupakanan anak ke
empat dari tujuh bersaudara yang semuanya adalah
perempuan, kecuali adiknya ysng paling bungsu. Berdirinya
Muhammadiyah dilatar belakangi oleh keprihatinan KH.
Ahmad Dhahlan terhadap umat Islam Indonesia yang tertindas
oleh penjajahan Belanda yang mengakibatkan kondisi
pendidikan mengalami dalam keadaan terhenti’®

Masa awal sebelum dan setelah  berdirinya
Muhammadiyah, langkah pertama yang diambil KH. Ahmad
Dahlan adalah berusaha untuk berdakwah untuk berdakwah
kepada keluarga dan teman terdekatnya di Yogyakarta. la
menyalurkan cara berpikir baru melalui pengajian-pengajian.
Kegiatan serupa juga ia lakukan dalam organisais Budi Utomo

dan Sarekat Islam. Semangat dakwah KH. Ahmad Dahlan

8 Imron Mustofa, KH. Ahmad Dahlan siPenyantun (Diva Press,
Yogyakarta, 2018), 15.
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membuatnya diangkat sebagai penasehat tentang masalah-
masalh keagamaan. Dari sinilah, sebenarnya, KH. Ahmad
Dahlan menyebarkan ide-ide pembaruannya. la tekankan
kepada siapakah ide-ide tersebut disampaikan.

Setelah ide-idenya tersebar, barulah KH. Ahmad
Dahlan merasa perlu mendirikan perkumpulan Islam yang
permanen. Terlebih, atas saran dari kawan-kawanya yang
berada di Budi Utomo untuk segera mendirikan perkumpulas
khusus Islam. Demikian juga, dukungan hadir dari
kawankawan Perserekat Islam dan santri-santri KH. Ahmad
Dahlan.

Dari sinilah lahir Muhammadiyah yang hingga Kkini
masih terus berkembang dengan pesat. Berbagai kerja sama
telah dilakukan demi meringankan beban masyarakat.
Pengajian-pengajian juga digencarkan untuk membekali
masyarakat dengan pemahaman keislaman yang baik. Hingga
akhrinya, muncullah ide-ide untuk memperdaya kaum
perempuan, membekali kader dengan ilmu bela diri,
membentuk kepanduan untuk pemuda, bahkan pendirian
cabang-cabang Muhammadiyah di berbagai daerah™

Muhammadiyah di Brebes berdiri pada tanggal 12
Pebruari 1964, ketua umumnya yaitu K.H.A. Kalyubi dan

 Imron Mustofa, KH. Ahmad Dahlan siPenyantu, (Diva Press,

Yogyakarta, 2018), 17.



68

Suci Martiko dari Kodya Pekalongan. Berdirinya
Muhammadiyah di Brebes ini tidak lepas dari kondisi sosial
politik yang terjadi pada tahun 1960-an, yakni pertarungan
ideologi komunisme dan Pancasila, dan keinginan sebagian
kecil umat Islam untuk berusaha mendirikan Negara Islam
Indonesia (NII). Kondisi ini menyebabkan masyarakat dalam
suasana ketidak-nyamanan, dan tidak ada kedamai-an. Saling
curiga mencurigai satu dengan yang lain, saling menuduh
pengikut NII dan pro pemerintah. Juga kehidupan keagamaan
masyarakat yang masih Islam sinkretis, karena pengamalan
agamanya bercampur dengan bid’ah, khurafat, dan tahayul.
Kondisi tersebut menjadi motivasi sebagian warga
masyarakat yang memiliki komitmen dengan Islam mulai
berfikir dan prihatin dengan fenomena yang ada di
sekelilingnya, mereka itu yang rata-rata lulusan atau tamatan
dari lembaga-lembaga pendidikan, baik yang formal maupun
yang non formal, dari kalangan pribumi Brebes maupun
pendatang dari luar Brebes, yang karena hubungan
perkawinan atau kekeluargaan akhirnya harus mengikuti istri
atau suami dan menetap di Brebes. Karena pendidikan formal
belum begitu populer pada saat itu, sehingga hampir
kebanyakan mereka yang peduli dengan kehidupan beragama
di Brebes adalah mereka para santri atau mereka yang lulusan

pesantren dari berbagai tempat. Perubahan yang mereka
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lakukan dimulai dari hal-hal yang berhubungan dengan
Ibadah, misalnya dengan merubah adzan jum’at yang tadinya
dua kali menjadi satu kali, bahkan peristiwa (yang pada
akhirnya terkenal dengan peristiwa “ perebutan Adzan Satu )
ini masih membekas sampai sekarang bagi mereka pelaku
sejarah yang masih hidup, karena dengan peristiwa itu para
pelakunya sampai dilaporkan ke KODIM dengan alasan
makar oleh warga masyarakat yang lain, yang tidak setuju
dengan perubahan itu. Juga karena peristiwa itu para
pelakunya harus merasakan dinginnya malam di penjara atau
Sel di Makodim selama dua hari satu malam.

Berawal dari peristiwa itulah kemudian timbul
pemikiran untuk membentuk wadah atau organisasi sebagai
alat perjuangan untuk lebih mempermudah langkah dakwah
dan penyebaran Islam sesuai dengan al-Qur’an dan as-Sunnah.
Bpk. H. M. Machroni sebagai penggagas ide untuk
mendirikan organisasi Muhammadiyah bermusyawarah
dengan beberapa teman seperjuangan dan se-ide dari beberapa
desa yang ada di Brebes disepakatilah bahwa perlu dibentuk

Pimpinan Ranting Muhammadiyah.®

8 Wawancara dengan mantan Pimpinan Muhammadiyah di Brebes,
tahun 2008 Bpk. Ust. Rozikin, di Brebes, tanggal 22 Desember 2021
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2. Tokoh Muhamadiyah di Brebes
a. Kriteria Informan

Tokoh merupakan sosok yang berpengaruh
dalam kehidupan masyarakat baik pedesaan ataupun
perkotaan. Keberadaan seorang tokoh diharapkan mampu
menyelesaikan  berbagai  permasalahan-permasalahan
agama dari segi manapun. Fatwa-fatwanyapun
berpengaruh dalam menyelesaikan hukum. Dan yang
dimaksud tokoh disini adalah orang-orang yang termasuk
dalam kepengurusan organisasi aktif di Muhammadiyah
Brebes.

Dalam penelitian ini penulis menggali informasi
tentang pemberian zakat kepada non muslim pada tokoh-
tokoh berikut:

1) Bapak. Bassori M.Pd.

Beliau saat ini adalah wakil Ketua Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Brebes periode 2020-2025.
Selain aktif dalam kepengurusan di organisasi
Muhammadiyah, pada 2015 beliau menjabat sebagai
Direktur Keuangan pada Lazismu di Brebes, beliau

juga seorang tenaga pengajar di salah satu SMP di
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2)

3)

Brebes. Kesibukanya selain mejadi tenaga pengajar

beliau juga sedang merintis di Pondok Pesantren®,

Bapak. Muh. Mansur S.Pd.I

Beliau adalah alumni Universitas Sunan Kalijaga
Jogjakarta. Beliau juga salah satu tokoh besar di
kalangan organisasi Muhammadiyah Brebes. Sejak
muda sudah aktif dalam kepengurusan organisasi
Muhammadiyah, pada tahun 2017-2018 beliau
menjabat sebagai Manajer pendidikan, dakwah dan
luran dalam pendayagunaan dan pendistribusian,
dan sekarang menjabat sebagai Wakil Ketua
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Brebes yang
membidangi  Majelis Pendidikan Kader dan
Lembaga Hikmah dan Kebijkan Publik.2?

Bapak. H. Tarmudi, S.Ag.

Beliau adalah salah satu tokoh besar di kalangan
organisasi Muhammadiyah Brebes, dan pernah
menjabat sebagai wakil ketua Pimpinan daerah
Muhammadiyah Brebes periode 2015-2020 yang

membidangi Majelis Pembina Kesehatan Umum dan

Desember 2021

Desember 2021

81 Hasil Wawancara Dengan Bpk. Bassori. M. Pd, Pada Tanggal 15

8 Hasil Wawancara Dengan Bpk. Muh. Mansur, Pada Tanggal 18
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Majelis Lingkungan Hidup. Pada Tahun 2013 beliau
menjabatis sebagai Direktur Pendayagunaan dan
Pendistribusian pada Lazismu di Brebes, Selain aktif
di Muhammadiyah beliau juga seorang ustadz atau
pengajar sekaligus ketua di “TPQ Al-Furqon ” di
Brebes®.
b. Pandangan Tokoh Muhamadiyyah di Brebes Tentang

Pemberian Zakat Kepada Non Muslim

1) Bapak. Bassori M.Pd.

Menurut beliau, diperbolenkan memberi zakat
(termasuk zakat fitrah) kepada non-Muslim yang
menjadi panutan di kelompoknya ketika terdapat salah
satu dari dua alasan. Pertama, diharapkan
keislamannya. Kedua, ketika dikhawatirkan aksinya
dapat menyerang orang Islam.

Seperti halnya orang kafir yang membayar
jizyah (upeti) yang dipungut sebagai imablan
bolehnya tinggal di negeri kaum muslimin. Orang
kafir ini tidak diperangi selama mereka masih menaati
peraturan-peraturan yang dikenakan kepada mereka.

2) Bapak. Muh. Mansur S.Pd.I
Berkenaan dengan pemberian zakat kepada non

muslim, beliau pernah mendistribusikan zakat kepada

8 Hasil Wawancara Dengan Bpk. H. Tarmudi, Pada Tanggal 15
Desember 2021
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3)

orang yang bukan beragama islam, dengan alasan
pemberian ini di harapkan mampu menggugah hati
yang menerima dan bersedia masuk agama islam.
Akan tetapi pendistribusian zakat bagi non muslim ini
dikelompokkan dalam asnhap (golongan) mualaf,
besarnya kurang lebih 1.08% dari total keseluruhan
dana zakat yang berada pada Lazismu di Brebes.

Zakat bagi mualaf juga diberikan kepada
pembesar atau pimpinan yang tidak beragama Islam,
tetapi menjadi sahabat pemimpin Islam. Agar hari
mereka tertarik masuk Islam, mereka dapat diberikan
zakat. Kemudian orang kafir yang anti Islam diberikan
zakat untuk mencegah adanya kejahatan.
Bapak. H. Tarmudi, Sag

Pendapat beliau diperbolehkan memberikan
zakat kepada non muslim, dengan ini beliau merujuk
pada Madzhab Hanafi yang membagi tiga golongan,
pertama, orang kafir yang Rasulullah saw berikan
kepada mereka harta agar masuk kedalam islam,
kedua, kelompok yang diberikan harta untuk meredam
kejahatan, ketiga orang yang baru masuk islam namun
iman mereka masih lemah maka tujuan diberikan

zakat itu adalah untuk menguatkan keimanan mereka.
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c. lstidlal (Pengambilan Dalil)
1) Bapak. Bassori M.Pd.

Gre 3085 La 5310 (ya codn ) (S5 adnd lile
Co 58855 L 'l b 5 21 W) (508 e 528308 3
O3alll ¥ a5 2&0) Cag A

“Bukanilah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan
mereka mendapat petunjuk, tetapi Allah-lah yang
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki.
Apa pun harta yang kamu infakkan, maka
(kebaikannya) untuk dirimu sendiri. Dan janganlah
kamu berinfak melainkan karena mencari rida
Allah. Dan apa pun harta yang kamu infakkan,
niscaya kamu akan diberi (pahala) secara penuh
dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan) ®*

2) Bapak. Muh. Mansur S.Pd.I

034558 Y3 A1 o3l Vs Al (33 ¥ Gl 158
5350 Caall e GAY Cia G50 V5 A 55 40 208 &
B30ela b3 5 B Bl )b i i

“Perangilah orang-orang yang tidak beriman
kepada Allah dan hari kemudian, mereka yang tidak
mengharamkan apa yang telah diharamkan Allah
dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama
dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu
orang-orang) yang telah diberikan Kitab, hingga

8 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemah (QS. Al-Bagarah
Ayat 272)
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mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh
sedang mereka dalam keadaan tunduk "
3) Bapak. H. Tarmudi, S.Ag

ade il Lo ol o5l SIS L Gl Gulie ol (s508
Oy Omn (20138 ) 58 5 2 DY) gane aallac ) (8 ol

|sle 5 gad agzia

“lbnu Abbas meriwayatkan bahwa suatu kelompok
datang kepada Nabi, bila Nabi memberi mereka,
maka mereka memuji islam dan berkata, ini adalah
agama yang baik. Bila Nabi tidak memberi, mereka
mencela "%

SR W 535 W A8 )5 S e il ) 515 )
PR PP T °’..‘w/ 0w o % stes 0;4 woT _a%
Glard Ly 45728000 e 3K 5805781 B 54

w::’.

“Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu,
maka itu baik. Dan jika kamu menyembunyikannya
dan memberikannya kepada orang-orang fakir,
maka itu lebih baik bagimu dan Allah akan
menghapus sebagian kesalahan-kesalahanmu. Dan
Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan "’

8 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemah (QS. At-Taubah
Ayat 29)

8 Zaki Al-Din Abd Al Azhim Al Mundziri,Penerjemah:Shingithy
Djamaluddin dan H.M Mochtar Zoerni,Ringkasan Shahih Muslim,(Bandung,
PT. Mizan Pustaka), 234.

87 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemah (QS. Al-Bagarah
Ayat 271)
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Seperti yang telah diuraikan diatas secara eksplisit

dapat disederhanakan pada table sebgai berikut:

No. | Nama Tokoh Pandangan Istidlal
Bpk Bassori | Diperbolehkan Al-Qur’an
M.Pd. memberi zakat | E<i5 sk Sle o
(termasuk zakat

fitrah) kepada non-
Muslim yang
menjadi panutan di
kelompoknya ketika
terdapat salah satu
dari dua alasan.
Pertama, diharapkan
keislamannya.

Kedua, ketika
dikhawatirkan
aksinya dapat
menyerang orang
Islam

Lselad Ga o A

V1 53 Ly it
Lsdl  ax;  slad
o3tk ¥ a5 280
Dalil Aqli
Peruntukan  zakat
sendiri, terbagi
menjadi dua yaitu
personal dan untuk
kemaslahatan
umum. Zakat untuk
personal atau
bersifat khusus itu
tentu
peruntukannya
terikat dan
dikhususkan untuk
Muslim saja.
Sementara  zakat
untuk kemaslahatan
umum selain
menjangkau
Muslim, juga bisa
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mengjangkau

kalangan non-
muslim. Untuk
yang bersifat
khusus, maka
mereka terikat,
mereka harus

muslim dan masuk
kategori salah satu
di antara delapan
asnaf itu.

Bapak.
Mansur S.Pd.|

Mubh.

Mendistribusikan
zakat kepada orang
yang bukan
beragama islam, itu
diperbolehkan
dengan alasan
pemberian ini  di
harapkan mampu
menggugah hati
yang menerima dan
bersedia masuk
agama islam. Akan
tetapi
pendistribusian zakat
bagi non muslim ini
dikelompokkan
dalam asnap
(golongan) mualaf

Al-Qur’an
SISV R VP
A a5 Y A
P 2 038583 Y5
O35 Y3305 4
Ol G G3all (i
| s i i 5
SS RN
[308la

Dalil Aqgli

Syarat mustahiq itu
harus muslim, itu
bagian dari ibadah
mahdlah, maka
ketika orang
mempermasalahkan
syarat mustahiq di
dalam konteks
zakat itu untuk
muslim, kemudian
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dikaitkan  dengan
diskriminasi  dan
intoleran, tentu
tidak tepat. Zakat
pada prinsipnya
bisa dioptimalkan
untuk solusi
masalah
kontemporer.
Untuk masalah
kesehatan
misalnya, zakat
bisa digunakan
sebagai langkah
preventif
penyediaan masker
bagi orang vyang
kesulitan
memperoleh
masker.
Bapak. H. | Diperbolehkan Al-Qur’an
Tarmudi, S.Ag memberikan  zakat &Ltlédmj\ | j’iﬁ u‘
kepada nc_m' musll-m, f)!j ;_A w
dengan ini beliau | ~ 7, ., s
merujuk pada EEEE L‘Usi"
Madzhab  Hanafi | & 368 2l )l

yang membagi tiga
golongan orang yang
berhak mendapatkan
zakat.

Ly i

u:}’. &gs,oﬁ
Hadits

Lot of ulae o) g58
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| sale o
Dalil Aqli
Alasan lainnya,
memberikan zakat
kepada kafir

dzimmi yang fakir
adalah  termasuk
mendatangkan

kebaikan  kepada
mereka, dan hal

tersebut bukan
merupakan
larangan dalam
syari’at.

Dari beberapa pemaparan tokoh Muhamadiyah di
Brebes yang telah disampaikan di atas, dapat disimpulkan
bahwa melakukan pemberian zakat kepada non muslim
diperbolehkan, karena zakat pada prinsipnya bisa
dioptimalkan untuk solusi masalah kemaslahatan.

Dari semua tokoh Muhamadiyah di Brebes yaitu,
Bapak Bassori M.Pd, Bapak Muh. Mansur S.Pd.l dan
Bapak H. Tarmudi, S.Ag sepakat bahwa pemberian zakat

kepada non muslim diperbolehkan. Dengan contoh untuk
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masalah kesehatan misalnya, zakat bisa digunakan
sebagai langkah mencegah penyediaan masker bagi orang
yang kesulitan memperoleh masker pada pandemi.
Pelaksaan pembagian zakat pada Lazismu di Brebes
A. Kedudukan, Tugas dan Fungsi
sesuai dengan keputusan Bupati Nomor 6
Tahun 2006 tentang Organisasi dan tata kerja Badan
Amil Zakat, Infak dan Sedekah Kabupaten Brebes
mempunyai kedudukan, tugas dan Fungsi sebagai
berikut:
a. Kedudukan

1) Lazismu adalah lembaga non struktural
Pemerintah di bidang pengumpulan dan
pendayagunaan zakat,infak dan sedekah.

2) Dalam melaksanakan tugas da fungsinya,
Lazismu dikoordinasikan oleh pemerintah
daerah.

b. Tugas
1) Lazismu mempunyai tugas
menyelenggaraka pengumpulan dan
pendayagunaan zakat, infak dan sedekah.
2) Dalam melaksanakan tugasnya, lazismu
bersifat obyektif dan terbuka.
3)
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c. Fungsi

1) Penyusunan Program

2) Pengumpulan segala macam zakat, infak dan
sedekah dari masyarakat.

3) Pendayagunaan zakat, infak dan sedekah
sesuai dengan ketentuan hukumnya.

4) Penyuluhan kepada masyarakat dalam upaya
peningkatan lesadaran menunaikan ibadah
zakat, infak dan sedekah.

5) Pengendalian atas pelaksanaan pengumpulan
dan pendayagunaan zakat, infak dan sedekah

6) Pengurusan fungsi-fungsi  ketatausahaan,
perlengkapan dan sumber daya manusia

B. Distribusi pendayagunaan Zakat Lazismu di

Brebes

a5l s ke Galally sl o HEl Gt &)
) 5 ) e (585 (e Sl 5 B3 b5 2438
K2 Zile A G Ala) B

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan
hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba
sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang,
untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam

perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah
Maha Mengetahui, Maha bijaksana.

8 Kementrian Agama RI,Terjemah Al-Qur’an (QS. At-Taubah: 10
Ayat 60
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Dana zakat pada Lazismu di Brebes didistribusikan
kepada golongan yang telah disebutkan pada ayat diatas
kecuali golongan rigab, hal ini di karenakan menurut
lazismu di Brebes keberadaan budak masa sekarang
sehingga tidak ada lagi budak yang dimerdekakan.

Dalam pendistribusian dana zakat, Lazismu di Brebes
telah memili garis-garis haluan pendayagunaan Dana Zakat
Infak dan Sedekah yang disusun dalam bentuk skema
sebagai berikut:

Pada tahun 2019 realisasi distribusi pendayagunaan
zakat pada Lazsmu di Brebes mencapai Rp. 1.587. 367.800,-
dengan pembagian fakir miskin mendapat sebesar 66,97%
sabilillah sebesar 31,95%, Mualaf/ Gharimin/ Ibnussabil
sebesar 1,08%, sedangkan untuk bagian rigab 0%.

Adapun realisasinya sebagi berikut:
a. Fakir Miskin
1)  Bantuan Biaya Penunjang Pendidikan
Beasiswa ini diperuntukan tingkat SD/MI,
SLTP/MTS, SLTA/MA, S1 vyang tergolong
dhuafa ditandai dengan surat keterangan tidak
mampu dari kelurahan. Dengan masing beasiswa

SD/MI  sebanyak 4.125 orang, beasiswa




83

2)

SLTP/MTS sebenyak 2.775 orang, beasiswa
SLTA/MA sebanyak 2.555, beasiswa S1 Tahun
ajaran 2019 semester genap periode Januari s.d
Juni sebanyak 856 orang, beasiswa santri
sebanyak 350 orang, bantuan guru PAUD
sebanyak 145 orang.
Bantuan Untuk Meringankan Beban Hidup
Santunan anak yatim, santunan dhuafa, biaya
tunggakan sekolah, bantuan biaya berobat,
bencana alam, renovasi rumah dhuafa dan
santunan jamaah haji yang meniggal. Jumlah
penerima bantuan sebanyak 4.655.

Bantuan untuk Fi sabilillah

1)

2)
3)

Bantuan kesejahteraan untuk guru ngaji/marbot
dan guru honorer madrasah sebanyak 3.750
orang.

Kegiatan majlis ta’lim sebnayak 99 kegiatan.
Renovasi tempat ibadah sebnayak 60 tempat
ibadah.

Bantuan Untuk Mualaf, Gharimin dan Ibnu sabil

Pendayagunaan dana zakat pada golongan mualaf,

gharimin dan ibnu sabil adalah bantuan karitas yang
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bersifat konsumtif. Jumlah penerima sebanyak 173

orang®.

8 Lazismu Brebes, Laporan Kegiatan Lazismu di Brebes tahun 2019, 30



BAB IV
ANALISIS PEMBERIAN ZAKAT KEPADA NON MUSLIM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM, TOKOH NAHDLATUL
ULAMA DAN MUHAMDIYAH DI BREBES

A. Analisis Pelaksanaan Zakat Terhadap Non Muslim Oleh
Tokoh Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah Brebes

Perbedaan penda pat dalam masalah figh bukan lagi
menjadi suatu hal yang baru. Dari zaman Rasulullah SAW masih
hidup hingga beliau wafat sering terjadi perbedaan penda pat di
kalangan umat Islam. Pasca Rasulullah SAW wafat perbedaan
penda pat itu melahirkan madzhab-madzhab, dimana madzhab-
madzhab ini juga sering terjadi perbedaan pendapat dan tidak
mungkin menemukan kesepakatan. Karena antara mereka
mempunyai dasar hukum sendiri-sendiri.

Perbedaan adalah suatu hal yang tidak bisa dihindarkan
lagi, lebih-lebih dalam permasalahan figh yang mana dasar
hukum utamanya adalah al-Quran dan sunnah. Namun para
fuqaha* dalam pengambilan hukum (istinbath) antara fuqaha“
yang satu dengan yang lainnya mempunyai perbedaan. Belum
lagi bicara tentang masalah situasi dan kondisi dimana penetapan
hukum Islam serta ayat-ayat al-Quran dan hadis yang dijadikan

sebagai sumber hukumnyapun berbeda-beda.

85
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Negara Indonesia merupakan negara yang mayoritas warga
negaranya memeluk agama Islam. Namun banyak yang
mengamalkan ajaran Islam hanya dengan melihat dan mendengar
dari orang lain, yakni para pengemuka agama, guru, kyai, tokoh
mayarakat, atau bahkan tetangga sebelah rumahnya, yang tanpa
berusaha untuk mempelajari terlebih dahulu sebelum bertaklid.

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah adalah organisasi
masyarakat (ormas) yang bertugas mengeluarkan fatwa-fatwa
yang berkaitan dengan hukum Islam (figh) yang mana dari
masyarakat ada yang mengikuti fatwa-fatwa tersebut. Di dalam
NU yang bertugas mengeluarkan fatwa disebut dengan Basthul
Masail, sedangkan untuk yang Muhammadiyah disebut dengan
Majlis Tarjih. Semua fatwa-fatwa ataupun keputusan dari kedua
ormas tidak ada paksaan untuk menjalankannya. Semua itu
merupakan  kewajiban bagi mereka untuk  menjawab
permasalahan-permasalahan fighiyyah yang muncul dalam
kehidupan masyarakat. Selain itu juga untuk menjelaskan secara
sistematik kepada masyarakat baik anggota dari ormas tersebut
maupun kepada masyarakat umum.

Zakat diambil jika secara vertikal jika telah mencapai
nisab, yaitu sebagai ketetapan dengan Batasan minimal wajibnya
zakat dikeluarkan. Begitu juga dengan barang dikeluarkan pada

barang yang wajib dikeluarkan zakat, kelebihan harta yang
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dimiliki disesuaikan dengan ketetapan yang ditentukan oleh para
ahli figh.

Sedangkan pembagian zakat dilakukan secara horizontal
atau merata kepada kelompok yang berhak menerima zakat, yaitu
delapan golongan yang disebutkan dalam surat at-Taubah ayat
60. Pengambilan harta zakat tidak ada Batasan maksimal
pembagiannya dilakukan secara merata kepada yang berhak
sehingga keseimbangan terwujud secra terus menerus paling
sedikit unsur pembagian kepada delapan golongan yang menjadi
Batasan diberikannya harta zakat.®

Para tokoh Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah
telah  mengeluarkan pendapatnya masing-masing terkait
pemberian zakat kepada non muslim. Berkaitan dengan tokoh
ulama yang mendeklarasikan keharaman zakat terhadap non
muslim, hal itu bisa dimaklumi, bahwa pandangan pandangan
tokoh ulama yang seperti ini dikategorikan ulama yang
tradisionalis yang cenderung terhadap satu pendapat yang di
anggap paling baik dan benar dimata mereka. Padahal ulama figh
telah bersepakat bahwa figh merupakan hasil dari proses
pemahaman dan pemikiran manusia yang sifatnya bisa benar dan

bisa salah, dengan artian produk figh bukamlah wahyu ilahi.

% Abdul Al-Hamid Mahmud, Al-Ba’ly, Ekonomi Zakat: Sebuah

Kajian  Moneter dan Keuangan Syariah, (Jakarta:RajaGrafindo
Persada:2006), 25.
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Tokoh Muhammadiyah memperbolehkan dan bahkan
pernah memberikan zakat kepada non muslim, pemberian ini
berdasarkan penafsiran surat at-Taubah ayat 60 yang
menyebutkan fakir, miskin dan mualaf dapat diberikan zakat.
Mualaf sendiri bagi para tokoh Muhamadiyah di Brebes terbagi
menjadi dua golongan vyaitu, orang yang baru masuk Islam dan
non muslim yang diharapkan keislamannya.

Muh. Mansur S.Pd.l tokoh Ulama Muhammadiyah di
Brebes mengatakan bahwa memberikan zakat kepada non muslim
tidak berarti selamanya dapat di berikan. Dasar mualaf yang
dimaksud disini tentu dalam kapasitas dapat
dipertanggungjawabkan secara agama. Makna pemberian bisa
bermakna luas termasuk dalam kapasitas pemberian zakat kepada
non muslim. Jika yang disebutkan dalam ayat tersebut merujuk
pada penjelasan mayoritas Imam Madzhab yang menyebutkan
mualaf adalah orang yang masuk islam dan keimanannya masih
lemah.

Mernurut Bapak H. Maskuri, M.Pd., zakat artinya bagian
tertentu dari harta yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim
apabila telah mencapai syarat yang ditetapkan. Sebagai salah satu
rukun Islam, zakat ditunaikan untuk diberikan kepada golongan
yang berhak menerimanya (asnaf). Hakikatnya Allah tidak
melarang untuk menghormati orang kafir yang tidak memerangi

Islam dan orang kafir yang tidak mengusir dari lingkungan Islam.
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Bergaulah secara adil dan baik karena Allah SWT menyukai
orang yang adil. Menurutnya ada perbedaan sikap dalam bergaul
dengan orang kafir antara mereka yang memerangi Islam dan
yang tidak memerangi Islam. Allah SWT melarang menghormati
orang kafir yang memerangi Islam, yang mengusir dari
lingkungannya dan bekerja sama dengan pada penyembah
berhala untuk menyerang Islam. Janganlah mengajak berdamai
dan bersikap baik, karena siapa yang menyukai mereka dan
berhubungan mesra dengan mereka, maka dia termasuk orang
yang zalim. Sebab dia meletakan sesuatu bukan pada pada
tempatnya.

Orang kafir yang menentang agama Allah tidak boleh
diberi zakat. Sebab, menurut syariat Islam mereka adalah orang-
orang murtad yang tidak boleh dikasihi, ditolong dan dibantu
dengan harta. Dilihat dari segi akidah mereka merupakan musuh
bagi pemikiran-pemikiran Islam, musuh bagi juru dakwah Islam
dan musuh bagi orang yang hendak melaksanakan hukum Islam,
memberi mereka dikhawatirkan akan menjadi bumerang bagi
umat Islam.®

KH. Rohmat Badjuri selaku tokoh Nahdlatul Ulama di
Brebes menyatakan bahwa pemberian zakat kepada non muslim
itu tidak diperbolenkan hal itu sejalan dengan pemahaman

terhadap hadis nabi yang menyatakan bahwa orang Kafir tidak

91 Yusuf Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer 1 (Jakarta:Gema

Insani,1995), 83.
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berhak untuk menerima zakat, namun beda lagi ketiaka ia masuk
Islam maka ia berhak untuk mendapatkan haknya seperti halnya
sholat. Adapun orang yang murtad, maka dalam hal ini dia tetap
menjalankan kewajibanya layaknya orang Islam, namun yang
paling benar adalah jika hartnya sudah mencapai haulnya maka
dia tidak wajib untuk menzakati dan jika ia kembali masuk Islam
maka ia wajib menzakati harta tersebut.

Dengan demikian pendapat tokoh ulama Nahdlatul Ulama
tersebut mengisyaratkan bahwa Islam sangat memperhatikan
mana yag disebut sebuah bentuk toleran dan mana yang tidak,
dengan artian bahwa ketika hal tersebut berkaitan dengan
masalah keimanan, dimana iman itu merupakan sesuatu yang
sangat prinsipal dalam agama Islam sehingga tidak boleh
dilanggar dengan alasan sebuah bentuk toleransi, maka hal ini
tidak dibenarkan.

Alia ce s LAl JB adlall ol Al JB s )l U Al
U G R EA P U YO PSR S e
Delus e oo -l Jgey il (8 age Capdi )
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“Asma’ binti abu bakar berkata “ibuku datang kepada au
sangat menyayanginya pada zaman qurasy, maka akupun
bertanya kepada Rasulullah SAW. “apakah saya harus
berhubungan dengannya? Kemudian Rasulullah SAW

mengatakan “iya” Dari Hadits di atas Imam Syafii
memberikan komentar bahwa dibolehkan besedekah kepada
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nafilah kepada orang musyrik kecuali sedekan (zakat) yang
wajib %

Dari pendapat diatas tokoh Nahdlatul Ulama menganut
pada pendapat Imam Syafii bahwa dalam masalah keimanan yang
sifathnya prinsipal, madzhab syafii sangat berhati-hati dalam
memberikan istinbath hukum, khususnya dalam masalah
pemberian zakat kepada non muslim tersebut. Kemudian
meskipun zakat memiliki hubungan baik antara makhluk dengan
tuhanya ataupun antara makhluk itu sendiri, namun hal tersebut
tidak dapat dijadikan sebuah alasan atas bolehnya memberikan
zakat kepada non muslim.

Menurut Ust. Zaenuri S.Pd.l meberikan zakat kepada non
muslim pada permulaan Islam disebabkan sedikitnya kaum
muslimin dan sekarang Allah telah memuliakan Islam dan kaum
Muslimin. Khalifah Umar tidak memberi zakat kepada orang
kafir, yang kemudian memunculkan perbedaan pendapat ulama
terkait pemberian zakat bagi mualaf setelah wafatnya Nabi.
Dalam madzhab Malikiyah mualaf tidak berlaku lagi sebab Islam
sudah menyebar ke penjuru dunia dan Allah telah memuliakan
Islam. Namun menurut Jumhur Ulama mualaf masih berlaku dan
tidak dinaskh, tetap diberikan sesuai kebutuhan, tidak

memberikanya Khalifah Umar, Utsman bin Ali tidak perlunya

92 Taqi’uddin al syafi’i, kifayatul akhyar fi hilli ghayati al-lkhtisar
(Damaskus: Darul khair, 1994), 169.
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memberikan zakat bagi mualaf pada masa kekhalifannya.
Kebijakan Umar bin Khattab bersifat kasuistik atau ijtihad.*

Tujuan pengelolaan zakat adalah untuk meningkatkan
keadilan, kesejahteraan masyarakat, dan penanggulangan
kemiskinan dalam rangka meningkatkan daya guna dan hasil
guna. Zakat harus dikelola secara melembaga sesuai dengan
syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan dan kepastian
hukum, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pelayanan dalam pengelolaan zakat.

Menurut ulama Muhammadiyah di Brebes fakir, miskin
dan mualaf non muslim wajib diberikan zakat, bagi mualaf mulai
dari masuk Islam sampai dengan kuat pemahaman dan imannya
dengan Islam. Mualaf adalah orang yang baru masuk Islam dan
menjadi miskin karena terputus hubungan dengan keluarganya
karena ia masuk Islam dan meningkat pemahamannya.

Al- Qur’an telah menyebutkan bahwa ada golongan orang
yang skua mencela dan menghina bila tidak diberikan zakat, serta
siapa saja golongan mustahik yang dimuat dalam Al-Qur’an At-
taubah: 58-60:

3513 e 1 3had e Saatall Lo &l 35 265
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% Yusuf Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer 1 (Jakarta:Gema
Insani,1995), 83.

9 Tagqi’uddin al syafi’i, kifayatul akhyar fi hilli ghayati al-lkhtisar
(Damaskus: Darul khair, 1994), 169.
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“Dan di antara mereka ada yang mencelamu tentang
(pembagian) sedekah (zakat); jika mereka diberi bagian,
mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi bagian,
tiba-tiba mereka marah. Dan sekiranya mereka benar-benar
rida dengan apa yang diberikan kepada mereka oleh Allah dan
Rasul-Nya, dan berkata, “Cukuplah Allah bagi kami, Allah dan
Rasul-Nya akan memberikan kepada kami sebagian dari
karunia-Nya. Sesungguhnya kami orang-orang yang berharap
kepada Allah.” Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya
(mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk
(membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah dan

untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban
dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana "%

Mustahik zakat yang disebutkan di dalam Al-Qur’an
menempatkan mualaf sebagai penerima zakat, mualaf yang
dibujuk hatinya merupakan salah satu asnaf zakat, namun
penjelasan ulama tentang mualaf perlu diuraikan sehingga dasar
mengenai non muslim menerima zakat zakat dengan

mengelompokannya ke dalam asnaf mualaf pada golobgan Ulama

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (QS. At-taubah
58-60)
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Muhammadiyah di Brebes dapat diteliti apakah telah sesuai
dengan dan diperbolehkan dalam syariat hukum Islam atau tidak.

Melihat indikasi yang telah diuraikan di atas, Penulis
berkesimpulan bahwa pemberian zakat kepada non muslim
khususnya yang dilakukan oleh ormas Muhammadiyah di Brebes
sepanjang diatur dengan ketentuan yang baik maka hukumnya
sah dan boleh saja, karena telah sesuai dengan pendapat Imam
Madzhab Hanafiyah dan pendapat ulama tafsir berpendapat
bahwa zakat bagi non muslim diperbolehkan. Berkenaan dengan
bagian fakir, miskin dan mualaf non muslim telah dihapus sejak
masa sahabat, menurut Penulis masa saat itu diperlukan kepastian
dan ketegasan sikap terhadap orang-ornag yang hanya ingin
mengambil keuntungan dari dana zakat. Di Indonesia aspek
kelembagaan pengelola zakat menjadi hal penting, pembayar
zakat akan menyalurkan zakat kepada lembaga yang
dipercayainya dan dianggap tepat penyalurannya. Aspek
kepercayaan inilah yang kemudian tidak bisa “dibeli” paksa,
termasuk oleh peraturan sekalipun. Oleh karena itu, fungsi
Pemerintah sebagi regulator (pembentuk peraturan) perlu
memiliki pandangan bahwa pengelolaan zakat harus pertisipasif,
bukan semata-mata urusan pemerintah. Peran pemerintah tidak
perlu selalu ingin dalam bentuk serving (melayani), namun dalam
hal ini pengelolaan zakat ini minimal melakukan emprowering

(pemberdayaan).
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Dari pendapat yang dikemukakan di atas, diketahui
terdapat dua golongan besar. Pertama, semua tokoh
Muhammadiyah berpendapat bahwa pemberian zakat kepada non
muslim diperbolehkan. Dari analisa ini dapat disimpulkan bahwa
pandangan yang sesuai adalah pandagan yang sepenuhnya
percaya pada doktrin Islam sebagai satu-satunya alternatif bagi
kebangkitan Islam dan manusia. Tokoh Muhammadiyah ini
berusaha menghidupkan kembali Islam sebagai agama, budaya
sekaligus peradaban dengan menyerukan untuk kembali pada
sumber asli (al-Quran dan sunnah) Kedua, semua tokoh
Nahdlatul Ulama (NU) berpendapat bahwa pemberian zakat
kepada non muslim tidak diperbolehkan. Akan tetapi ada
pengecualian dari Ust. Zaenuri S.Pd.l salah satu tokoh Nahdlatul
Ulama, bahwa jika pemberian zakat tersebut dibutuhkan dengan
artian ada kepentingan yang lain maka boleh saja untuk diberikan
kepada mualaf baik yang muslim atau non muslim. Oleh sebab
itu tidak menutup kemungkinan bahwa pemberian zakat kepada
non muslim untuk konteks pada saat ini boleh saja, sebagimana

yang terdapat pada sebuah kaidah figiyah:

& Y 5 A V5 iy QKA s S Y

“Tidak menutup kemungkinan perubahan hukum karena
adanya perubahan zaman dan tempat "*°.

% Moh. Adib Bisri, Terjemah Al Faraidul Bahiyyah, (Kudus: Menara
Kudus 1977), 65
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Analisis Hukum Islam Terhadap Dalil Hukum Pandangan
Nahdlatul Ulama dan Muhamadiyah di Brebes Tentang
Pemberian Zakat Terhadap Non Muslim

Setiap pendapat pasti mempunyai dalil hukum tertentu.
Demikian juga pendapat di atas yang dikemukakan oleh para
tokoh Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah di Brebes juga
berlandaskan pada dalil hukum tertentu.

Kelompok Nahdlatul Ulama di Brebes yang
menggunakan dalil hukum al-Quran dalam menolak pemberian
zakat terhadap non muslim adalah Bapak KH. Rohmat Badjuri
dari Nahdlatul Ulama yaitu berdasarkan surat Al-Mumtahanah
ayat 8, dengan alasan bahwa pemberian zakat kepada non muslim
karena hak fakir miskin non muslim dapat diambil dari baitul
maal yang lain misalnya fai’ dan ghanimah tidak dengan zakat.

Dalil hukum Hadis yang digunakan oleh Kelompok
Nahdlatul Ulama yaitu Bapak Maskuri S.H.,M.H dan juga Bapak
Ust. Ahmad Zaenuri S.pd.l yang mana di samping menggunakan
dasar al-Quran beliau juga menggunakan dasar hadiS. Untuk
mengemukakan pendapatnya yaitu hadis dari Mua’adz yang
mana Rasulullah Saw mengatakan ambilah zakat dari sebagian
orang yang kaya dan diberikan kepada yang fakir.

Semua para tokoh Muhammadiyah di Brebes vyaitu,
Bapak Bassori M.Pd., Bapak Muh Mansur S.Pd.l Dan Bapak H.

Tarmudi, S.Ag., membolehkan melakukan pemberian zakat
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kepada non muslim dengan ketentuan dan syarat-syarat yang
harus dipenuhi dengan berdasarkan hadis.

Selain menggunakan dalil hukum Al-Qur’an dan Hadis,
salah satu tokoh dari Nahdlatul Ulama yaitu Bapak. Ust. Ahmad
Zaenuri menggunakan  dasar ijtihad ulama yang
memperbolehkan memberian zakat kepada non muslim yang
mana menurut beliau zakat yang diberikan kepada fakir, miskin
dan mualaf muslim karena merupakan pajak atas kekayaan
orang-orang yang mampu umat Islam, namun zakat boleh di
berikan kepada non muslim apabila dana yang dikumpulkannya
cukup dan orang-orang fakir muslim sudah menerima zakat.

Penggunaan al-Quran dan hadith sebagai sumber hukum
oleh para tokoh di atas memang benar adanya. Sebagaimana
dalam Hukum Islam al-Quran merupakan sumber utama atau
pokok hukum Islam yang menjadi sumber dari segala sumber
hukum. Oleh karena itu, jika akan menggunakan sumber hukum
selain al-Quran maka harus sesuai dengan petunjuk al-Quran dan
tidak boleh bertentangan dalam al-Quran.

Memang belum ada nash yang membahas secara
terperinci mengenai pemberian zakat kepada non muslim. Karena
pemberian zakat kepada non muslim merupakan bentuk rasa
simpati masyarakat muslim kepada non muslim. Untuk
menjawab permasalahan ini para tokoh di atas melakukan metode

Istinbat hukum yang mendekati dari sifat maupun pelasksanaan
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pemberian zakat kepada non muslim guna untuk mendatangkan
maslahah dan menghindarkan kemadharatan. Hal inipun juga
dilakukan oleh salah satu tokoh Nahdlatul Ulama di Brebes yaitu
Ust. Amad Zaenuri S.pd.l Mereka mendasarkan pendapat mereka
mengenai pemberian zakat kepada non muslim pada ijtihad
ulama. Dan hal ini dibenarkan dalam Hukum Islam. Karena
ijtihad ulama merupakan sumber hukum setelah al-Quran dan
hadis. Dengan menggunakan metode Istinbath maslahah. Yaitu
untuk memperoleh haknya.

Untuk mencapai kesempurnaan hukum yang sebaik-
baiknya dan seadiladilnya diperintahkan untuk taat kepada Allah
Swt, kepada Rasulullah Saw, serta kepada pemerintah. Dalam
masyarakat Islam ada tiga kategori hukum yang berlaku yaitu
syara’, figh, dan siyashah syariah. Dan Undang-undang
merupakan salah satu hasil dari siyasah syari“ahtersebut.
Penggunaan dasar Undang-Undang dalam penetapan hukum ini
dibenarkan menurut hukum Islam karena dalam Islam pemerintah
diberi kewenangan untuk melakukan suatu kebijakan yang
dikehendaki guna mencapai kemaslahatan melalui aturan yang
tidak bertentangan dengan agama, meskipun tidak ada dalil
tertentu.

Bahwa perbedaan pendapat disebabkan adanya
pertentangan pemahaman antara lafal dan makna. Dari sedi lafal

dipahami bahwa zakat dibagikan kepada delapan golongan
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tersebut secara menyeluruh namun bila dari segi makna dipahami
bahwa zakat diberikan kepada yang membutuhkan, sedangkan
penyebutan delapan golongan dalam ayat al-Qur’an hanya untuk
membedakn jenis golongan, bukan mengharuskan agar diberi
semuanya.

Maka dari itu dalil hukum yang dikemukakan oleh para
tokoh Ulama di atas sudah sesuai dengan apa yang ada dalam
syari“at Islam. Yaitu dengan menggunakan dasar al-Quran, hadis,
ijtinad ulama dan siyasah syariah. Dimana tokoh Muhammadiyah
di Brebes lebih cenderung pada dasar al-Quran, hadis dalam
menentukan Istinbat hukum. Sedangkan para tokoh Nahdlatul
Ulama di Brebes lebih dominan dengan dasar Al-Qur’an, hadis

dan metode Istinbat maslahah dalam penentuan hukum.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam keseluruhan penelitian dan analisa dalam
pembahasan skripsi ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pendapat mengenai pemberian zakat terhadap non muslim
menurut  pandangan tokoh  Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah di Brebes terbagi menjadi dua golongan.
Ketiga tokoh Nahdlatul Ulama menjelaskan bahwa non
muslim tidak berhak menerima zakat, berdasarkan hadits
Rasulullah SAW yang mengatakan bahwa “ Ambilah zakat
dari sebgaian orang yang memiliki harta (kaya) dan berikanlah
kepda orang yang fakir” tokoh Nahdlatul Ulama di Brebes
menginterprestasikan bahwa fakir yang dimaksud dalam
hadits adalah fakir muslim, Sedangkan Kketiga tokoh
Muhammdiyah menjelaskan bahwa non muslim berhak untuk
mendapatkan zakat, sebab ayat yang menjelaskan tentang
orang yang berhak menerima zakat khususnya yang berkaitan
dengan fakir dan miskin dan tidak membedakan antara fakir
Muslim atau fakir non muslim, dengan artian ayat tersebut
berfungsi sebagaimana keumumanya. Golongan tokoh
Muhammadiyah ini berusaha menghidupkan kembali Islam

sebagai agama, budaya sekaligus peradaban dengan
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menyerukan untuk kembali pada sumber asli (al-Quran dan
sunnah).

2. Persfektif Hukum Islam pada dasarnya segala bentuk
distribusi zakat bagi penerima zakat termasuk fakir, miskin
dan mualaf (yang dilembutkan hatinya) adalah boleh (mubah)
keculai jika ditentukan lain oleh dalil, baik dari al-Qur’an
maupun hadis. Begitu juga dengan distribusi zakat bagi non
muslim dalam melembutkan hatinya dan dapat diharapkan
keislamamnya adalah boleh saja, karena ada dalil dari al-
Qur’an maupun hadis yang menentukan keboleannya. Para
tokoh ulama Muammadiyah di Brebes juga memperbolekan
distribusi zakat bagi non muslim meskipun harus memenuhi
syarat dan kriteria. Dari kalisfikasi non muslim dapat
dipahami banhwa Islam telah mengatur bagaimana sesorang
muslim menyikapai keberadaan orang-orang yang bukan
beragama Islam. Tidak semua kafir diperangi dan di bunuh
namun ada berbagai ketentuan yang harus dipenuhi. Tidak
terkecuali pula persoalan zakat yang dalam praktek hukumnya
terus berkembang. Dalam masyarakat seperti sekarang ini
hubungan antar para pemeluk agama yang berbeda-beda tidak
bisa dihindarkan dabik dalam bidang sosial, ekonomi, politik,
maupun budaya.

B. Saran
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1. Dari kedua organisasi Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
masih ada perbedaan tentang menjawab persoalan-persoalan
kaitanya dengan pesoalan hukum yang belum ditetapkan
haram halal atau masih dalam perdebatan. Maka tidaklah
saling menyalahkan karena semua menjawab dengan dalil
yang jelas atau berdasar dari al-Quran, hadith dan ljtihad
ulama

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar dapat
memberikan kemanfaatan bagi pembaca ataupun bagi peneliti
selanjutnya sebagai acuan atau rujukan dalam meneliti
pemberian zakat terhadap non muslim ataupun penelitian yang
memiliki konotasi yang sama dengan peneliti ini.

3. Adapun jika nantinya para pembaca menemukan kesalahan
dalam penelitian ini, peneliti harap meminta maaf agar
dikoreksi Kembali, sebab hal tersebut murni dari ketidak
tahuan peneliti sebagai manusia yang tidak luput dari

keslahan.

Penutup

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada
Allah SWT yang telah memberikan kesehatan dan kelancaran,
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis sadari,
penulisan skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan dan jauh
dari kata sempurna. Sehingga masih perlu adanya perbaikan.

Oleh krena itu, penulis mengharapkan adanya kritik dan saran
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yang konstruktif dari berbagai pihak yang membaca skripsi ini
untuk memperbaiki kekurangan yang ada. Jika ada kekurangan
atau kesalahan dalam penulisan skripsi mohon dimaafkan.
Penulis berharap semoga skripsi ini dapat menjadi perhatian dan
mendatangkan manfaat untuk berbagai pihak. Akhri kata, semoga
Allah SWT selalu memberikan hidayah, taufik, serta inayahnya
kepada kita semua hambanya. Aamiin.
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